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Kata Sambutan 

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur hanya kepada 

Allah Swt Tuhan seru sekalian alam. Tak lupa semoga sholawat dan salam 

tetap terlimpahkan kepada penyampai wahyu ilahi’ Nabi Muhammad saw 

yang menyatakan “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar dan 

mengajarkan Al Qur’an” (HR. Al Bukhori). 

Saya menyambut baik diterbitkannya buku dengan judul “Belajar 

Baca dan Tulis Al Qur’an (BTQ)” yang ditulis oleh TIM Pengembangan 

Mutu KKG PAI Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 

Dengan terbitnya buku ini diharapkan bisa sebagai media belajar 

agar memotivasi siswa yang masih kesulitan dalam membaca, menulis, dan 

memahami kaidah tajwid untuk lebih semangat dalam belajar. 

Demikian kiranya, semoga buku ini bermanfaat bagi masyarakat 

pada umumnya dan pengelola pendidikan atau sekolah serta khususnya 

guru pengampuh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

 

Kepala Kantor Kementerian Agama  

Kabupaten Malang 

 

 

 

            Drs. Sahid, M.M.    
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Kata Sambutan 

Alhamdulillah segala puji hanyalah milik Allah Swt, atas rahmat, taufiq, 

dan hidayah-Nya yang senantiasa mengalir kepada kita sehingga kita dapat 

merasakan lezatnya iman. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

terlimpahkan kepada beliau, suri tauladan kita Nabi Muhammad Saw, sehingga 

kita dapat memilah antara yang haq dan yang bathil. Demikian pula atas 

keluarga nabi, para sahabat, dan semua yang menjalankan sunnahnya hingga 

akhir zaman. 

Ibadah shalat merupakan amal ibadah yang pertama kali dihisab pada hari 

kiamat, sehingga menjadi barometer atas baik dan tidaknya amal ibadah yang 

lain. Karenanya shalat memerlukan panduan yang jelas sehingga pelaksanaannya 

dapat dipastikan benar menurut tuntunan yang dicontohkan Rasulullah melalui 

hadits-haditsnya. 

Hadirnya buku “Pantau ibadah dan Budi Pekerti” dimaksudkan 

memberikan sedikit informasi terkait dengan pelaksanaan ibadah terkhusus 

dalam ruang lingkup tata cara shalat, baik shalat fardlu maupun shalat sunnah, 

materi hadalan surat-surat pendek sekaligus sebagai media untuk mengontrol 

pelaksanaan ibadah sehari-hari siswa di rumah maupun di sekolah serta perilaku 

keseharian siswa.  

Akhirnya semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh siswa 

dan guru yang ada di wilayah singosari khususnya dan wilayah lain pada umumnya 

serta menjadi amal jariyah bagi tim penyusun buku ini atas segenap upaya yang 

dilakukan demi terselesaikannya buku ini. 

Semoga Allah senantiasa meridhoi segala upaya kita untuk mewujudkan 

generasi penerus yang berakhlakul karimah, dapat beribadah dengan baik dan 

benar sesuai dengan ajaran Rasulullah Saw. Amin. 

 Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang 

 

 

 

Drs. Sahid, M.M. 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya yang 

telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada kami serta 

seluruh tim penyusun “Buku Pantau Ibadah dan Budi Pekerti”. 

Buku pantau ini telah disusun dengan maksimal dalam rangka untuk 

memantau kegiatan ibadah dan budi pekerti anak didik, khususnya di 

lembaga pendidikan tingkat dasar dengan kolaborasi antara orang tua 

dan guru untuk saling memantau, sehingga akan menghasilkan generasi 

yang berkarakter akhlaqul karimah. 

Saya selaku Pengawas Pendidikan Agama Islam sangat berterima 

kasih kepada tim yang telah Menyusun “Buku Pantau Ibadah dan Budi 

Pekerti”, dengan harapan buku pantau ini bisa dijadikan sebagai salah 

satu alat untuk memantau ibadah dan Budi Pekerti anak di rumah pada 

khususnya, juga sebagai implementasi pembelajaran yang telah diberikan 

oleh Bapak Ibu guru ketika di sekolah. 

Akhir kata kami berharap semoga buku pantau yang sederhana ini 

dapat meningkatkan ibadah dan budi pekerti anak didik kita lebih baik 

dalam hal ibadah dan berbudi pekerti. 

 

 

Muhammad Khoirul Huda, S.Ag, M.Pd.I  

Pengawas PAI Kec. Singosari 
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Muqaddimah 

هه   به ه وَصََْ دٍ وَعلَََ آ لِه نََ مُحَمَّ ده ي ه ، س َ لََمُ علَََ رَسُوْله اللهه لََةُ وَالسَّ ، وَالصَّ ه اْلحمَْدُلِله

ا بعَْدُ :   وَمَنْ وَالَاهُ، آَمَّ

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, Taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua. 

Sholawat dan Salam semoga tetap terlimpah kepada Nabi 

Muhammad SAW. Yang telah membimbing kita menuju jalan yang diridloi 

oleh Allah SWT. 

Buku kecil ini adalah karya dari Tim Pengembangan Mutu KKG-

PAI Kecamatan Singosari edisi Revisi, begitu juga yang semula terdiri 

dari Buku BTQ (Baca Tulis Al Quran) dan Al Muhafadzah (Buku Pantau 

Ibadah dan Budi Pekerti Harian) untuk siswa Sekolah Dasar kelas 1 – 6, 

namun saat ini diterbitkan dalam satu buku yang ada di hadapan Anda 

dimaksudkan untuk memudahkan para guru dan siswa dalam belajar. 

Oleh karenanya kami sampaikan terima kasih atas segala saran 

dan kritik demi perbaikan dan perkembangan serta kesempurnaan buku 

ini. Jazakumullohu Ahsanal Jazaa. 

 

Wallahul Muwafiq ila Aqwamit Thoriq 

 

Wassalam, 

  Tim Penyusun  
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Pedoman Penggunaan Buku  

‘Belajar Baca dan Tulis Al-Qur’an’ 

 

1. Buku ini ditulis berdasarkan silabus program Baca Tulis Al-Quran 

(BTQ) untuk murid sekolah dasar kelas 1 sampai kelas 6 yang 

disusun oleh KKG-PAI Kecamatan Singosari sesuai program 

Sekolah Plus Ngaji. 

2. Fokus program BTQ ini adalah pada kemampuan membaca dan 

menulis yang baik dan benar sesuai kaidah. 

3. Penggunaan buku ini tidak dibakukan pada satu metode 

pengajaran tertentu. Guru atau pendidik dapat menggunakan 

beragam metode sesuai dengan kemampuan guru atau pendidik. 

4. Pada satu semester terdapat 2 sampai 3 bab yang terdiri dari 

latihan membaca dan menulis. Setiap bab memuat latihan soal 

untuk dikerjakan di sekolah dan di rumah.  

5. Pada akhir semester terdapat Uji Kompetensi untuk mengetahui 

tingkat pemahaman murid. 

6. Pada akhir program, yaitu pada kelas 6, terdapat ujian praktek 

membaca surat-surat pilihan. Untuk selanjutnya murid yang 

mampu menyelesaikan keseluruhan program BTQ mendapatkan 

sertifikat kelulusan program BTQ berdasarkan surat pernyataan 

yang ditandatangi oleh kepala sekolah dan ketua KKG-PAI selaku 

ketua pelaksana program di Kecamatan Singosari. 
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TRANSLITERASI NAMA HURUF HIJAIYYAH 

Nama-nama huruf hijaiyyah jika ditulis dengan huruf abjad Indonesia 

(transliterasi), tertera pada tabel di bawah ini!  

n ن gh غ sy ش kh خ a ا 

w و f ف sh ص d د b  ب 

h ه q ق dl ض dz ذ t  ت 

a ء k ك th ط r ر ts  ث 

y ي l ل dh ظ z ز j ج 

t ة m ع ‘ م s س ch ح 
 

ā “a” panjang 1 alif ã “a” panjang 2,5 alif 

ī “i”  panjang 1 alif ĩ “i”  panjang 2,5 alif 

ū  “u” panjang 1 alif ũ “u” panjang 2,5 alif 

ō “o” panjang 1 alif õ “o” panjang 2,5 alif 
 

 

 

 

 

1 alif = 2 harokat   

2,5 alif = 5 harokat  
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HURUF HIJAIYYAH 

Huruf hijaiyyah adalah huruf yang dipakai dalam Al-Qur’an, 

jumlahnya ada 28. Huruf hijaiyyah disebut juga dengan huruf Arab. Huruf 

hijaiyyah dibaca dan ditulis dari sebelah kanan. Belajar huruf hijaiyyah 

perlu kesabaran dan ketekunan. 

Perhatikan dan kenalilah nama huruf hijaiyyah di bawah ini! 

 ا ب  ت  ث  ج ح خ د ذ
dzal dal kho’ cha’ jim tsa’ ta’ ba’ alif 

 ر ز س ش ص ض ط ظ ع
’ain dho’ tho’ dlod shod syin sin zai’ ro’ 

 غ ف ق ك ل م ن و ه
ha’ wau nun mim lam kaf qof fa’ ghoin 

 ي        
        ya 

 

 

 

 

Catatan Penting! 

 Alif memiliki nama lain yakni “hamzah”, selain itu terdapat dua model 

penulisan alif atau hamzah yaitu: ء = ا 

 Huruf ta’ ada dua macam yaitu ta’ mabsūthoh (ت) dan ta’ marbūthoh (ة) 
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Kompetensi Dasar Pengetahuan (KD-3) 

3.1. Mengetahui pengertian waqof. 

3.1.1 Mengetahui macam-macam cara membaca akhir kata yang 

diwaqofkan. 

3.1.2 Mengetahui tanda-tanda waqof. 

 

Kompetensi Dasar Keterampilan (KD-4) 

4.1.1  Membaca macam-macam akhir kata yang diwaqofkan dengan benar 

4.1.2 Membaca tanda-tanda waqof 

 

Materi Pokok: Indikator: 

Waqof 1.  Dapat mengetahui pengertian waqof. 

2. Dapat memahami dan melafalkan macam-macam 

cara membaca akhir kata yang diwaqofkan dengan 

benar. 

3. Dapat mengenal bentuk tanda-tanda waqof dengan 

benar. 

4. Dapat menghafal nama tanda-tanda waqof dengan 

benar. 

5. Dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat 

tanda-tanda waqof. 

 

 

 

 

BAB 

1 
WAQOF 



 

- - 4 - -  

 

WAQOF 

Dalam ilmu tajwid, Waqof adalah salah satu hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan karena bisa mengubah makna dari bacaan Al-Qur’an jika 

tidak diterapkan dengan benar. Secara bahasa, Waqof berarti berhenti atau 

menahan. Sedangkan secara istilah, Waqof merujuk pada tindakan 

menghentikan bacaan pada akhir ayat atau pada tempat yang ditentukan 

dalam bacaan Al-Qur’an.  

Waqof itu berhenti. Apabila dibaca terus, namanya washol. Ketika 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an tidak boleh sambil bernafas (tanafus). 

Apabila ingin bernafas maka harus diwaqofkan karena Waqof itulah 

tempatnya bernafas. Bila Waqof, huruf akhir dibaca sukun (dimatikan). 

Setelah berhenti, maka lakukanlah ibtidak (memulai membaca setelah 

waqof).   

A. Macam-Macam Cara Membaca Akhir Kata Yang Diwaqofkan 

 

1. Di Qolqolahkan (dipantulkan) jika huruf akhir kata berupa huruf   ب  

 ق   ط   د   ج 

Dibaca Tertulis 

بْ ۞  بُ ۞  النَّجْمُ الثَّاقه  النَّجْمُ الثَّاقه

وْجْ ۞  مَآ ءه ذَاته البُُُْ وْجه ۞  وَالسَّ مَآ ءه ذَاته البُُُْ  وَالسَّ

ٍ وَمَا وَلَِْ ۞ ٍ وَمَا وَلََِ ۞ وَوَالِه  وَوَالِه
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يْطْ ۞  مْ مُحه ه نْ وَرَآ ئِه ُ مه يْطٌ ۞  وَالِل ه مْ مُحه ه نْ وَرَآ ئِه ُ مه  وَالِل ه

قْ ۞ اره مَآ ءه وَالطَّ قه ۞ وَالسَّ اره مَآ ءه وَالطَّ  وَالسَّ
 

2. Jika berupa Ha’ Dlomir maka dibaca mati atau sukun 

Dibaca Tertulis 

هْ ۞  َ يْلَ يسَََّّ به هُ ۞  ثَُُّ السَّ َ يْلَ يسَََّّ به  ثَُُّ السَّ

هْ ۞  هُ ۞  ثَُُّ آَمَاتهَٗ فآَقَْبََُ  ثَُُّ آَمَاتهَٗ فآَقَْبََُ

هٖ وَآَبهيْهْ ۞  هٖ وَآَبهيْهه ۞  وَآُم ه  وَآُم ه

بتَههٖ وَبنَهيْهْ ۞  بتَههٖ وَبنَهيْهه ۞  وَصَاحه  وَصَاحه
 

3. Jika berupa Ta’ Marbuthoh maka dibaca Ha’ sukun 

Dibaca Tertulis 

يَهْ ۞  اَ رَاضه يَةٌ ۞  لهسَعْيِه اَ رَاضه  لهسَعْيِه

ْ جَنَّةٍ عاَلهيَهْ ۞  ْ جَنَّةٍ عاَلهيَةٍ ۞  فِه  فِه

رَهْ ۞  اَ تذَْكه نََّّ
ِ
رَةٌ ۞  كََلَّ  ا اَ تذَْكه نََّّ

ِ
 كََلَّ  ا

رَامٍ برََرَهْ ۞ رَامٍ برََرَةٍ ۞ كه  كه
 

4. Jika berupa huruf hidup dan sebelumnya berharokat sukun selain 

ya’/wawu maka bunyikan satu persatu dengan jelas 

Dibaca Tertulis 

جْعْ ۞ مَآ ءه ذَاته الرَّ جْعه ۞ وَالسَّ مَآ ءه ذَاته الرَّ  وَالسَّ

دْعْ ۞  دْعه ۞  وَالَْْرْضه ذَاته الصَّ  وَالَْْرْضه ذَاته الصَّ

َّهٗ لقََوْلٌ فصَْلْ ۞ ن
ِ
َّهٗ لقََوْلٌ فصَْلٌ ۞ ا ن

ِ
 ا
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لهَْزْلْ ۞ لهَْزْله ۞ وَمَا هُوَ بِه  وَمَا هُوَ بِه
 

5. Jika berupa huruf   ق   ط   د   ج   ب  dan sebelumnya berharokat 

sukun selain ya’/wawu maka bunyikan satu persatu dengan jelas 

Dibaca Tertulis 

هْبْ ۞  نَ الرَّ ليَْكَ جَناَحَكَ مه
ِ
مْ ا هْبه ۞  وَاضُْْ نَ الرَّ ليَْكَ جَناَحَكَ مه

ِ
مْ ا  وَاضُْْ

 نهعْمَ العَْبْدُ ۞  نهعْمَ العَْبْدْ ۞ 

لقْهسْطْ ۞ يْمُوا الوَْزْنَ بِه لقْهسْطه ۞ وَآَقه يْمُوا الوَْزْنَ بِه  وَآَقه

رْهُ ننَُك هسْهُ فِه الخَْلْقْ ۞ رْهُ ننَُك هسْهُ فِه الخَْلْقه ۞ وَمَنْ نعَُم ه  وَمَنْ نعَُم ه
 

6. Jika huruf   ق  ط   د  ج   ب  berharokat tasydid maka 

ditasydidkan/ditahan sementara kemudian diqolqolahkan  

Dibaca Tertulis 

ْ لهَبٍَ وَتبَ ْ ۞  ْ لهَبٍَ وَتبََّ ۞  تبََّتْ يدََآ  آَبِه  تبََّتْ يدََآ  آَبِه

دَالَ فِه  فلَََ رَفثََ وَلَافسُُوْقَ وَلَاجه

 الحَْج ْ ۞

دَالَ فِه  فلَََ رَفثََ وَلَافسُُوْقَ وَلَاجه

ه ۞  الحَْج 

َ اليَْوْمُ الحَْق ْ ۞  لِه َ اليَْوْمُ الحَْقُّ ۞  ذه لِه  ذه
 

7. Jika berupa huruf Nun Tasydid maka didengungkan 

Dibaca Tertulis 

هُن ْ   مَاتٍ فآَتَمََّ ُّهٗ بهكََه يَْْ رَب بْرَاهه
ِ
ذه ابتْلَََ  ا

ِ
وَا

۞ 

هُنَّ   مَاتٍ فآَتَمََّ ُّهٗ بهكََه يَْْ رَب بْرَاهه
ِ
ذه ابتْلَََ  ا

ِ
وَا

۞ 

لهَُن ْ ۞  لهَُنَّ ۞  فآَنَفْهقُوْا علَيَِْهنَّ حَتََّّ يضََعْنَ حََْ  فآَنَفْهقُوْا علَيَِْهنَّ حَتََّّ يضََعْنَ حََْ
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نْ آَرْضَعْنَ لكَُُْ فآَ هتوُْهُنَّ آجُُوْرَهُن ْ ۞ 
ِ
نْ آَرْضَعْنَ لكَُُْ فآَ هتوُْهُنَّ آجُُوْرَهُنَّ ۞  فاَ

ِ
 فاَ

 

 

8. Jika berupa huruf hidup yang bertasydid selain Nun/Mim bertasydid 

maka tekanlah yang cukup dan jelas pada tasydidnya 

 

Dibaca Tertulis 

َ وَمَلَ ئهكَتهَٗ يصَُلُّوْنَ علَََ   نَّ الِل ه
ِ
ا

 النَّبه ْ ۞

َ وَمَلَ ئهكَتهَٗ يصَُلُّوْنَ علَََ   نَّ الِل ه
ِ
ا

 النَّبه ه ۞

طُوْا بعَْضُكُُْ لهبَعْضٍ   وَقُلنْاَ اهْبه

 عدَُو ْ ۞

طُوْا بعَْضُكُُْ لهبَعْضٍ   وَقُلنْاَ اهْبه

 عدَُوٌّ ۞

 وَمَا كََنَ لهنَبه ٍ آَنْ يغَُلَّ ۞  وَمَا كََنَ لهنَبه ٍ آَنْ يغَُل ْ ۞ 

نسَْانُ يوَْمَئهذٍ آَيْنَ المَْفَر ْ 
ِ
يقَُوْلُ الْا

۞ 

نسَْانُ يوَْمَئهذٍ آَيْنَ المَْفَرُّ 
ِ
يقَُوْلُ الْا

۞ 
 

9. Jika berupa Mad Wajib Muttashil maka panjangkan dulu yang 

sempurna sebelum berhenti (panjang 2,5 alif) 

 

Dibaca Tertulis 

تههٖ مَنْ يشََآ ءْ   تَصُّ بهرَحََْ ُ يََْ وَالِل ه

۞ 

تههٖ مَنْ يشََآ ءُ   تَصُّ بهرَحََْ ُ يََْ وَالِل ه

۞ 

الهحَاته   لوُاالصَّ مَنُوْا وَعََه يْنَ آ ه ه وَالََّّ

ءْ ۞   وَلَا المُْسِه 

الهحَاته   لوُاالصَّ مَنُوْا وَعََه يْنَ آ ه ه وَالََّّ

ءُ ۞   وَلَا المُْسِه 

ههنَّ   َّصْنَ بهآنَفُْسه ب وَالمُْطَلَّقاَتُ يتََََ ههنَّ   َّصْنَ بهآنَفُْسه ب وَالمُْطَلَّقاَتُ يتََََ
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ءْ ۞ ءٍ ۞ ثلَََثةََ قُرُو   ثلَََثةََ قُرُو 
 

 

10. Jika berupa Mad ’Arid Lissukun maka panjangkan dulu yang 

sempurna sebelum berhenti (panjang 2,5 alif) 

 

Dibaca Tertulis 

سَابْ   وَترَْزُقُ مَنْ تشََآ ءُ بهغيَْْه حه

۞ 

سَابٍ   وَترَْزُقُ مَنْ تشََآ ءُ بهغيَْْه حه

۞ 

يْْْ ۞  رَامًا كََتهبه يَْْ ۞  كه رَامًا كََتهبه  كه

رعَوْنَ وَثمَُوْدْ ۞ رعَوْنَ وَثمَُوْدَ ۞ فه  فه
 

11. Jika berupa Mad Layn maka panjangkan dulu yang sempurna 

sebelum berhenti (panjang boleh 1/2/3 alif) 

 

Dibaca Tertulis 

عَلْ لَِٗ عَيْنَيْْْ ۞  عَلْ لَِٗ عَيْنَيْْه ۞  آَلمَْ نََْ  آَلمَْ نََْ

 وَلهسَانًَ وَشَفَتَيْْه ۞ وَلهسَانًَ وَشَفَتَيْْْ ۞

 وَهَدَينَْاهُ النَّجْدَيْنه ۞  وَهَدَينَْاهُ النَّجْدَيْنْ ۞ 
 

12. Jika berharokat Fathah Tanwin maka dibaca Fathah panjang (panjang 

1 alif) 

Dibaca Tertulis 

بَالَ آَوْتََدَا ۞ بَالَ آَوْتََدًا ۞ وَالجْه  وَالجْه

 وَجَنَّاتٍ آَلفَْافاً ۞  وَجَنَّاتٍ آَلفَْافاَ ۞ 
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مَآ ءه مَآ ءَا ۞  نَ السَّ مَآ ءه مَآ ءً ۞ وَآَنْزَلَ مه نَ السَّ  وَآَنْزَلَ مه
 

 

13. Jika berharokat Kasroh Tanwin dan Dlommah Tanwin maka dibaca 

sukun 

Dibaca Tertulis 

يْْْ ۞  نَّ الَْْبْرَارَ لفَهيْ نعَه
ِ
يٍْْ ۞  ا نَّ الَْْبْرَارَ لفَهيْ نعَه ِ

 ا

يْْْ ۞  ارَ لفَهيْ جَحه نَّ الفُْجَّ
ِ
يٍْْ ۞  وَا ارَ لفَهيْ جَحه نَّ الفُْجَّ

ِ
 وَا

نسَْانَ لهرَب ههٖ لكََنُوْدْ ۞
ِ
نَّ الْا

ِ
نسَْانَ لهرَب ههٖ لكََنُوْدٌ ۞ ا

ِ
نَّ الْا

ِ
 ا

رْقُوْمْ ۞  رْقُوْمٌ ۞  كهتاَبٌ مَّ  كهتاَبٌ مَّ
 

 

B. Tanda-Tanda Waqof 

Di dalam Mushaf Al-Qur’an, tanda-tanda waqof lebih sedikit 

macamnya dan lebih mudah difahami. Maka perhatikanlah tanda-

tanda tersebut untuk diikuti penerapannya ! 

1.  " 
 
ۘ "   namanya Waqof Lazim, tanda harus berhenti. 

Seperti contoh: 

 ۞ ُ يْنَ يسَۡمَعُوْنَ ۘ وَالمَۡوْتٰه يبَْعَثُُُمُ الِل ه ه يْبُ الََّّ تَجه َّمَا يسَ ۡ ن
ِ
 ا

وْنَ وَمَا يعُْلهنُوْنَ ۞ ُّ نََّ نعَْلََُ مَا يسَُّه
ِ
زُنكَْ قوَْلهُمُْ ۘ ا  فلَََ یََْ

ُ ۘ وَالر ه  لاَّ الِل ه
ِ
يلَْٗ  ا لَْه ۞⁠وَمَا يعَْلََُ تآَوْه وْنَ فِه العْه ُ  سِه
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2.   " 
 
ۘ  "   namanya Waqof Laa Washol, tanda tidak boleh berhenti. 

Seperti contoh: 

ُّوْا وُجُوْهَكُُْ شَطْرَهٗ ۙ لهئلَََّ يكَُوْنَ لهلنَّاسه ۞   فوََل

مْ ۞  ه نْدَ رَبّ ه َّهُمْ آجَْرُهُُْ عه عُوْنَ مَاۤ آنَفَْقُوْا مَنًّا وَلَاۤ آذًَى ۙ ل  ثَُُّ لَا يتُبْه

كَ هُُُ الْمُفْلهحُوْنَ ۞
ِ
ى  ـ مْ ۙ وَآُوله ه بّ ه نْ رَّ كَ علََه هُدًى م ه

ِ
ى  ـ  آُوله

 

 

3.   " 
 
ۗ  "   namanya Waqof Alwaqfu Awla, tanda lebih baik berhenti. 

Seperti contoh: 

ههمْ  ۗ ۞  عه مْ وَعلََه سََْ ه ُ علََه قُلوُْبّه  خَتَََ الِل ه

طَفُ آَبصَْارَهُُْ  ۗ ۞ قُ يََْ  يكَََدُ البَُْْ

مْ قاَمُوْا  ۗ ۞  ذَ ا آَظْلَََ علَيَِْه
ِ
 وَا

 

4. "   
 
ۗ  "   namanya Waqof Alwashlu Awla, tanda lebih baik dibaca 

terus. 

Seperti contoh: 

رَا ی جَعَلَ لكَُُُ الَْْرْضَ فه ه مَآ ءه ⁠اَلََّّ نَ السَّ مَآ ءَ بهنآَ ءً  ۖ وَآَنْزَلَ مه شًا وَالسَّ

 مَآ ءً ۞

ه ۞ نْ دُوْنه الِل ه ٖ  ۖ وَادْعُوْا شُهَدَآ ءَكُُْ م ه ثلْه نْ م ه  فآَتْوُْا بهسُوْرَةٍ م ه

رهيْنَ ۞ تْ لهلكََْفه جَارَةُ  ۖ آُعهدَّ َّقُوا النَّارَ الَّتَّه وَقُوْدُهَا النَّاسُ وَالحْه  فاَت
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5.  " 
 
ۗ "   namanya Waqof Jaiz, tanda boleh berhenti dan boleh terus. 

Seperti contoh: 

رَةه هُُْ  لْۡ هخه َ ۚ وَبِه نْ قبَْلِه ليَۡكَ وَمَآ  آُنْزهلَ مه
ِ
مَآ  آُنْزهلَ ا نُوْنَ به يْنَ يؤُْمه ه وَالََّّ

نُوْنَ ۞  يوُْقه

لَّْ  آَنفُْسَهمُْ وَمَا يشَْعُرُوْنَ  
ِ
دَعُوْنَ ا مَنُوْا ۚ وَمَا يََْ يْنَ آ ه ه َ وَالََّّ عُوْنَ الِل ه يََُاده

۞ 

ُ مَرَضًا ۚ وَلهَمُْ عذََابٌ آَلهيٌْْ ۞  رَضٌ فزََادَهُُُ الِل ه مْ مَّ ه ْ قُلوُْبّه  فِه
 

6. "   _
 
ۗ 

 
ۘ  "   namanya Waqof Mu’anaqoh, tanda titik tiga, 

berhentilah di salah satunya. 

Seperti contoh: 

يْهه ۛ هُدًى ل هلْمُتَّقهيَْْ ۞ َ الْكهتاَبُ لَا رَيبَْ ۛ فه لِه  ذه

كُوْا ۛ يوََدُّ   يْنَ آَشَْْ ه نَ الََّّ مُْ آَحْرَصَ النَّاسه علََه حَياَةٍ ۛ وَمه دَنََّّ وَلتََجه

نةٍَ ۞  رُ آَلفَْ س َ  آَحَدُهُُْ لوَْ يعَُمَّ

نَّ  
ِ
نُوْا ۛ ا ْلُكَةه ۛ وَآَحْس ه لََ التََّّ

ِ
يْكُُْ ا ه وَلَا تلُْقُوْا بهآيَدْه يْله الِل ه ْ سَبه وَآَنفْهقُوْا فِه

نهيَْْ ۞ بُّ المُْحْس ه َ یَُه  الِل ه
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Ayo Berlatih! 

Pasangkan tanda-tanda waqof di bawah ini dengan benar! 

 

 ۗۗ   
Waqof Jaiz 

   

 ۗۚ   
Waqof Lazim 

   

 ۗۙ   Waqof Alwashlu 

Awla 

   

 ۗۛ _ ۗۛ   Waqof Alwaqfu 

Awla 

   

 ۗۘ   Waqof 

Mu’anaqoh 

   

 ۗۖ   Waqof Laa 

Washol 

 

 

Latihan Soal 
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Ayo Berlatih!  

Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar! 

1. Bacaan Al-Qur’an apabila dibaca terus disebut dengan ... . 

2. Bacaan Al-Qur’an apabila berhenti disebut dengan ... . 

3. Waqof Alwashlu awla adalah tanda ... . 

4. Waqof Mu’anaqoh adalah tanda ... . 

5. Waqof Lazim adalah tanda ... . 

6. Waqof Jaiz adalah tanda ... . 

7. Waqof Alwaqfu Awla adalah tanda ... .  

8. Waqof Laa Washol adalah tanda ... . 

9. Apabila bacaan Al-Qur’an diwaqofkan, maka huruf akhir  

dibaca . ... . 

10. Tanda-tanda waqof dalam Al-Qur’an ada ... . 

 

 

 

 

 

 

Tugas Rumah 

Aku sudah mengerjakan                      TTD: 

dengan orangtuaku.                                     ________________________ 

Paraf Guru Nilai 
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BAB 

2 
SURAT AD-DHUHA 

 

Kompetensi Dasar Pengetahuan (KD-3) 

3.2.1 Mengetahui kandungan surat Ad-Dhuha. 

 

Kompetensi Dasar Keterampilan (KD-4) 

4.2.1  Membaca surat Ad-Dhuha dengan tartil dan fasih. 

4.2.2  Menyebutkan bacaan tajwid di surat Ad-Dhuha. 

4.3  Menulis surat Ad-Dhuha dengan baik dan benar. 

 

Materi Pokok: Indikator: 

Surat Ad-

Dhuha 

1. Dapat memahami penjelasan surat Ad-Dhuha 

dengan baik. 

2. Dapat melafalkan surat Ad-Dhuha dengan tartil 

dan fasih. 

3. Dapat menyebutkan bacaan tajwid qolqolah dan 

mad thobi’i yang ada di surat Ad-Dhuha dengan 

benar. 

4. Dapat menyalin surat Ad-Dhuha dengan baik dan 

benar. 
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SURAT AD-DHUHA 

Ad-Dhuha artinya waktu dhuha. Surat  Ad-Dhuha merupakan surat 

ke-93 dalam Al-Qur’an, terdiri dari 11 ayat. Surat Ad-Dhuha tergolong surat 

Makkiyyah, karena diturunkan di kota Mekkah.  

A. Membaca Surat Ad-Dhuha 

Guru memberikan contoh bacaan surat Ad-Dhuha terlebih dahulu 

kemudian ditirukan siswa secara bergantian. Bacalah surat Ad-Dhuha di 

bawah ini dengan tartil dan fasih! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

نه  حَْه يْْه بهسْمه اللهه الرَّ حه الرَّ  

ى ) حه ذَا سََهى )١وَالضُّ
ِ
َّيْله ا ُّكَ وَمَا ٢( وَال عكََ رَب ( مَا وَدَّ

نَ الُْْوْلَه )٣قلََه ) َ مه رَةُ خَيٌْْ لَِّ خه ( وَلسََوْفَ ٤( وَللَۡ ه

ضٰه ) ُّكَ فتَََْ يْكَ رَب ى )٥يعُْطه دْكَ يتَهيْمًا فآَ هوه (  ٦( آَلمَْ یََه

ى ) لًَ فآَغَْنٰه )٧وَوَجَدَكَ ضَآ لاًّ فهََده
ِ
(  ٨( وَوَجَدَكَ عآَ ى

ا اليَْتهيَْْ فلَََ تقَْهَرْ ) لَ فلَََ تنَْْرَْ )٩فآَمََّ
ِ
آ ى ا السَّ (  ١.( وَآَمَّ

ثْ ) ا بهنهعْمَةه رَب هكَ فحََد ه  ( ١١وَآَمَّ
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B. Menyebutkan Bacaan Tajwid di Surat Ad-Dhuha 

 

Ayo Berlatih! 

Perhatikan dan amatilah rangkaian ayat surat Ad-Dhuha, kemudian cari dan 

tulislah bacaan Qolqolah dan Mad Thobi’i yang ada di dalam surat Ad-Dhuha 

tersebut! 

1. Bacaan Qolqolah 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

2. Bacaan Mad Thobi’i 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

Latihan Soal 
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No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

 

 

Paraf Guru Nilai 
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C. Menulis Surat Ad-Dhuha 

 

Ayo Berlatih!  

Salinlah surat Ad-Dhuha di bawah ini ke dalam tabel yang sudah disediakan! 

SALINAN LAFADH 

 

 

ى ) حه  (١وَالضُّ

 

 

ذَا سََهى )
ِ
َّيْله ا  (٢وَال

 

 

ُّكَ وَمَا قلََه ) عكََ رَب  ( ٣مَا وَدَّ

 

 

نَ الُْْوْلَه  َ مه رَةُ خَيٌْْ لَِّ خه وَللَۡ ه

(٤) 

 

 

ضٰه  ُّكَ فتَََْ يْكَ رَب وَلسََوْفَ يعُْطه

(٥) 

Tugas Rumah 
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SALINAN LAFADH 

 

 

ى ) دْكَ يتَهيْمًا فآَ هوه  ( ٦آَلمَْ یََه

 

 

ى )  ( ٧وَوَجَدَكَ ضَآ لاًّ فهََده

 

 

لًَ فآَغَْنٰه )
ِ
 ( ٨وَوَجَدَكَ عآَ ى

 

 

ا اليَْتهيَْْ فلَََ تقَْهَرْ )  ( ٩فآَمََّ

 

 

لَ فلَََ تنَْْرَْ )
ِ
آ ى ا السَّ  (١.وَآَمَّ

 

 

ثْ ) ا بهنهعْمَةه رَب هكَ فحََد ه  ( ١١وَآَمَّ

 

 
Paraf Guru Nilai 
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BAB 

3 
SURAT AL-LAIL 

 

Kompetensi Dasar Pengetahuan (KD-3) 

3.3.1 Mengetahui kandungan surat Al-Lail. 

 

Kompetensi Dasar Keterampilan (KD-4) 

4.2.1  Membaca surat Al-Lail dengan tartil dan fasih. 

4.2.2 Menyebutkan bacaan tajwid di surat Al-Lail. 

4.3   Menulis surat Al-Lail dengan baik dan benar.  

 

Materi Pokok: Indikator: 

Surat Al-Lail 1. Dapat memahami penjelasan surat Al-Lail dengan 

baik. 

2. Dapat melafalkan surat Al-Lail dengan tartil dan 

fasih. 

3. Dapat menyebutkan bacaan tajwid mad wajib 

muttashil, mad jaiz munfashil, hukum nun sukun dan 

tanwin yang ada di surat Al-Lail dengan benar. 

4. Dapat mengurutkan potongan ayat surat Al-Lail 

dengan baik dan benar. 
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SURAT AL-LAIL 

Al-Lail artinya waktu malam. Surat  Al-Lail merupakan surat ke-92 

dalam Al-Qur’an, terdiri dari 21 ayat. Surat Al-Lail tergolong surat 

Makkiyyah, karena diturunkan di kota Mekkah. 

A. Membaca Surat Al-Lail 

Guru memberikan contoh bacaan surat Al-Lail terlebih dahulu 

kemudian ditirukan siswa secara bergantian. Bacalah surat Al-Lail di bawah 

ini dengan tartil dan fasih! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

ذَا يغَْشٰه )
ِ
َّيْله ا ذَا تَََلَ ه )١وَال

ِ
اَره ا كَرَ ٢( وَالنَّْ ( وَمَا خَلقََ الََّّ

تَّ ه )٣وَالُْْنثْٰه ) نَّ سَعْيَكُُْ لشَ َ
ِ
َّقهى )٤( ا ى وَات ا مَنْ آَعْطه ( ٥( فآَمََّ

نٰه ) لحُْس ْ قَ بِه ى )٦وَصَدَّ هٗ لهلیْسَُّْه ُ نیُسََّ ه لَ  ٧( فسَ َ ا مَنْ بََه ( وَآَمَّ

تَغْنٰه ) نٰه )٨وَاس ْ لحُْس ْ بَ بِه ى )٩( وَكَذَّ هٗ لهلْعُسَّْه ُ نیُسََّ ه (  ١.( فسَ َ

ى ) ذَا ترََد ه
ِ
ْ عَنْهُ مَالُِٗ  ا ى )١١وَمَا يغُْنِه نَّ علَيَْنَا للَهْدُه

ِ
نَّ  ١٢( ا

ِ
( وَا

رَةَ وَالُْْوْلَه ) خه ى )١٣لنَاَ للَْ ه لاَّ ١٤( فآَنَذَْرْتُكُُْ نََرًا تلَظَ ه
ِ
( لَا يصَْلهىهآَ  ا

بَ وَتوََلَ ه )١٥الَْْشْقهى ) يْ كَذَّ ه يُجَنَّبُُاَ الَْْتْقهى )١٦( الََّّ (  ١٧( وَس َ

كّ ه ) ْ مَالَِٗ يتََََ يْ يؤُْتِه ه ى  ١٨الََّّ زه نْ ن هعْمَةٍ تَُْ نْدَهٗ مه َحَدٍ عه ( وَمَا لْه

لاَّ ابتْهغآَ ءَ وَجْهه رَب ههه الَْْعْلَه )١٩)
ِ
 (٢١( وَلسََوْفَ يرَْضٰه )٢.( ا
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B. Menyebutkan Bacaan Tajwid di Surat Al-Lail 

 

 

Ayo Berlatih! 

 

Perhatikan dan amatilah rangkaian ayat surat Al-Lail, kemudian cari 

dan tulislah bacaan Mad Wajib Muttashil, Mad Jaiz Munfashil dan Hukum 

Nun Sukun dan Tanwin yang ada di dalam surat Al-Lail tersebut! 

1. Bacaan Mad Wajib Muttashil 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

2. Bacaan Mad Jaiz Munfashil 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

 

Latihan Soal 
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No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

3. Bacaan Idhar Halqi 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

4. Bacaan Idgom Bighunnah 

No. Lafadh Sebab 
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5. Bacaan Idghom Bilaghunnah 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

6. Bacaan Iqlab 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

7. Bacaan Ikhfa’ Haqiqi 

No. Lafadh Sebab 
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No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Paraf Guru Nilai 
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C. Menulis Surat Al-Lail 

 

Ayo Berlatih!  

Urutkan potongan ayat surat Al-Lail di bawah ini dengan benar! 

 

1.   ْ ى    -يغُْنِه ذَا     -وَمَا    -عَنْهُ    -ترََد ه
ِ
مَالُِٗ    -ا  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

لاَّ    -ابتْهغَآ ءَ   .2
ِ
الَْْعلَْه   -وَجْهه    -رَب ههه    -ا  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

كَرَ    -وَمَا    -خَلقََ    -وَالُْْنثْٰه   .3 الََّّ  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

َّقهى   .4 ا    -وَات ى    -فآَمََّ مَنْ   -آَعْطه  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

Tugas Rumah 
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ى  -فآَنَذَْرْتُكُُْ    -نََرًا   .5 تلَظَ ه  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

نْ    -وَمَا    -ن هعْمَةٍ   .6 نْدَهٗ     -مه ى    -عه زه َحَدٍ   -تَُْ لْه  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

ذَا   .7
ِ
َّيْله   -يغَْشٰه    -ا وَال  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

بَ    -وَتوََلَ ه   .8 يْ   -كَذَّ ه الََّّ  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

ى   .9 هٗ   -لهلیْسَُّْه ُ نیُسََّ ه فسَ َ  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

ْ    -مَالَِٗ   .10 كّ ه    -يؤُْتِه يْ   -يتََََ ه الََّّ  

= . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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BAB 

4 
SURAT AL-A’LA 

 

Kompetensi Dasar Pengetahuan (KD-3) 

3.3.1 Mengetahui kandungan surat Al-A’la 

 

Kompetensi Dasar Keterampilan (KD-4) 

4.2.1  Membaca surat Al-A’la dengan tartil dan fasih. 

4.2.2  Menyebutkan bacaan tajwid di surat Al-A’la. 

4.3  Menulis surat Al-A’la dengan baik dan benar. 

 

Materi Pokok: Indikator: 

Surat Al-A’la 1. Dapat memahami penjelasan surat Al-A’la dengan 

baik. 

2. Dapat melafalkan surat Al-A’la dengan tartil dan 

fasih. 

3. Dapat menyebutkan bacaan tajwid idhar qomariyah, 

idghom syamsiyah dan hukum nun sukun yang ada di 

surat Al-A’la dengan benar. 

4. Dapat menyalin surat Al-A’la dengan baik dan 

benar. 
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SURAT AL-A’LA 

Al-A’la artinya Yang Maha Tinggi. Surat  Al-A’la merupakan surat  

ke-87 dalam Al-Qur’an, terdiri dari 19 ayat. Surat Al-A’la tergolong surat 

Makkiyyah, karena diturunkan di kota Mekkah. 

A. Membaca Surat Al-A’la 

Guru memberikan contoh bacaan surat Al-A’la terlebih dahulu 

kemudian ditirukan siswa secara bergantian. Bacalah surat Al-A’la di bawah 

ini dengan tartil dan fasih! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

حه اسَْْ رَب هكَ الْاَعلََْۙ  ب ه ىۖ ( ١)س َ يْ خَلقََ فسََو ه ه يْ  ( ٢)الََّّ ه وَالََّّ

ىۖ  رَ فهََده ىۖ ( ٣)قدََّ يْ  اَخْرَجَ المَْرْعه ه فجََعَلَٗ غثُاَۤءً  ( ٤)  وَالََّّ

ىۖ  نُقْرهئكَُ فلَََ تنَسْه  ( ٥)اَحْوه َّهٗ  ( ٦)  ۖس َ ن ُ ۗاه اهلاَّ مَا شَاۤءَ الِل ه

ىۗ  فه ىۖ ( ٧)يعَْلََُ الجَْهْرَ وَمَا يََْ كَ لهلیْسَُّْه ُ رْ اهنْ  ( ٨) وَنیُسََّ ه فذََك ه

ىۗ  كْره ه َّفَعَته الَّ  ۙ ( ٩)ن ْشٰه كَّرُ مَنْ يََّ يَذَّ وَيتََجَنَّبُُاَ ( ١.) س َ

ىۚ  ( ١١)الْاَشْقىَۙ  يْ يصَْلََ النَّارَ الكُْبُْه ه ثَُُّ لَا يمَُوْتُ  ( ١٢)الََّّ

  ۗ يِْاَ وَلَا یََْيٰه ۙ ( ١٣)فه وَذَكَرَ اسَْْ رَب ههٖ  ( ١٤)قدَْ اَفْلحََ مَنْ تزََكّ ه

  ۗ
 ( ١٥)فصََلَ ه
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B. Menyebutkan Bacaan Tajwid di Surat Al-A’la 

 

Ayo Berlatih! 

Perhatikan dan amatilah rangkaian ayat surat Al-A’la, kemudian cari 

dan tulislah bacaan Idhar Qomariyah, Idghom Syamsiyah dan Nun Sukun yang 

ada di dalam surat Al-A’la tersebut! 

1. Bacaan Idhar Qomariyah 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

نيَْاۖ  وةَ الُِّ اَبقْهىۗ ( ١٦)بلَْ تؤُْثهرُوْنَ الحَْيه رَةُ خَيٌْْ وَّ خه اهنَّ ( ١٧) وَالْاه

 ۙ حُفه الْاُوْلَه ذَا لفَهى الصُّ يَْْ وَمُوْسه ( ١٨)هه هه برْه ࣖ صَُُفه اه
 
   

(١٩ ) 

Latihan Soal 
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2. Bacaan Idghom Syamsiyah 

No. Lafadh Sebab 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

3. Bacaan Nun Sukun 

No. Lafadh Sebab 
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C. Menulis Surat Al-A’la 

 

 

Ayo Berlatih!  

Salinlah surat Al-A’la di bawah ini ke dalam tabel yang sudah disediakan! 

SALINAN LAFADH 

 

 

حه اسَْْ رَب هكَ الْاَعلََْۙ  ب ه  (١)س َ

 

 

ىۖ  يْ خَلقََ فسََو ه ه  ( ٢)الََّّ

 

 

ىۖ  رَ فهََده يْ قدََّ ه  (٣)وَالََّّ

 

 

ىۖ  يْ  اَخْرَجَ المَْرْعه ه  (٤) وَالََّّ

 

 

ىۖ   ( ٥)فجََعَلَٗ غثُاَۤءً اَحْوه

 

 

نُقْرهئكَُ فلَََ تنَسْه    ( ٦)  ۖس َ

 

 

َّهٗ يعَْلََُ   ن ُ ۗاه اهلاَّ مَا شَاۤءَ الِل ه

ىۗ  فه  ( ٧)الجَْهْرَ وَمَا يََْ

 

 

ىۖ  كَ لهلیْسَُّْه ُ  (٨) وَنیُسََّ ه

Tugas Rumah 
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ىۗ   كْره ه َّفَعَته الَّ  رْ اهنْ ن فذََك ه

(٩) 

 

 

 ۙ ْشٰه كَّرُ مَنْ يََّ يَذَّ  ( ١.)س َ

 

 

 (١١)وَيتََجَنَّبُُاَ الْاَشْقىَۙ 

 

ىۚ   يْ يصَْلََ النَّارَ الكُْبُْه ه الََّّ

(١٢) 

 

  ۗ يٰه يِْاَ وَلَا یََْ ثَُُّ لَا يمَُوْتُ فه

(١٣) 

 
 ۙ  (١٤)قدَْ اَفلْحََ مَنْ تزََكّ ه

 

 

 ۗ
 ( ١٥)وَذَكَرَ اسَْْ رَب ههٖ فصََلَ ه

 

نيَْاۖ   وةَ الُِّ بلَْ تؤُْثهرُوْنَ الحَْيه

(١٦) 
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اَبقْهىۗ  رَةُ خَيٌْْ وَّ خه  (١٧) وَالْاه

 

حُفه  ذَا لفَهى الصُّ اهنَّ هه

 ۙ  ( ١٨)الْاُوْلَه

 

يَْْ وَمُوْسه  هه بْره ࣖ صَُُفه اه
 
   

(١٩) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aku sudah mengerjakan                      TTD: 

dengan orangtuaku.                                     ________________________ 

Paraf Guru Nilai 
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PENILAIAN AKHIR BACA TULIS AL-QUR’AN 

 

 ﴿ سُوْرَةُ البَْلََه ﴾ 

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

هـذَا البَْلََه ) مُ بّه هـذَا البَْلََه )1لَْ  آُقْسه لٌّ بّه ٍ وَمَا وَلََِ 2( وَآَنتَْ حه ( وَوَالِه

ْ كَبَدٍ )3) نسَْانَ فِه
ِ
رَ علَيَْهه آَحَدٌ  4( لقََدْ خَلقَْناَ الْا َّنْ يقَْده سَبُ آَنْ ل ( آَیََْ

ُّبَدًا )5) ل مَالًا  آَهْلكَْتُ  يقَُوْلُ  آَحَدٌ )6(  يرََهٗ  َّمْ  ل آَنْ  سَبُ  آَیََْ آَلمَْ  7(   )

عَيْنيَْْه )  ٗ عَلْ لَِّ وَشَفَتيَْْه )8نََْ وَلهسَانًَ  النَّجْدَينْه )9(  وَهَدَينْـَاهُ   )10 )

(  13( فكَُّ رَقبَةٍَ )12( وَمَآ  آَدْرَاكَ مَا العَْقَبةَُ )11فلَََ اقْتَحَمَ العَْقَبةََ )

( مَسۡغبََةٍ  يْ  ذه يوَْمٍ   ْ فِه طْعَـامٌ 
ِ
ا )14آَوْ  مَقْرَبةٍَ  ذَا  يتَهيْمًا  آَوْ 15(   )

( بةٍَ  مَتََْ ذَا  سْكهيْناً  بُْه 16مه لصَّ بِه وَتوََاصَوْا  ءَامَنوُْا  يْنَ  ه الََّّ نَ  مه كََنَ  ثَُُّ   )

لمَْرْحَََةه ) ـابُ المَْيْمَنةَه )17وَتوََاصَوْا بِه كَ آَصََْ
ِ
َ ى ينَْ كَفَرُوْا 18( آُول ه ( وَالََّّ

ئَمَةه ) ـابُ المَْش ْ ؤْصَدَةٌ )19بهـآ هيـَاتهناَ هُُْ آَصََْ مْ نََرٌ مُّ  ( 20( علَيَِْه
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 ﴿ سُوْرَةُ الفَْجْره ﴾ 

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( )1وَالفَْجْره  عَشٍْْ  وَليََالٍ   )2( وَالوَْتْره  فْعه  وَالشَّ يسََّْه  3(  ذَا 
ِ
ا َّيْله  وَال  )

ْ ذه 4) جْرٍ )⁠( هَلْ فِه يْ حه ه َ قسََمٌ لَّ ه ُّكَ بهعَادٍ 5لِه ( آَلمَْ ترََ كَيْفَ فعََلَ رَب

مَاده )6) رَمَ ذَاته العْه
ِ
لََده )7( ا ثلْهُاَ فِه البْه لقَْ مه ْ لمَْ يَُْ َّتِه ( وَثمَُوْدَ  8( ال

( لوَْاده  بِه خْرَ  الصَّ جَابوُا  ينَْ  ه )9الََّّ الَْْوْتََده  ی  ذه رْعَوْنَ  وَفه ينَْ 10(  ه الََّّ  )

لََده ) يِْاَ الفَْسَادَ )11طَغَوْا فِه البْه وْا فه ُّكَ 12( فآَكَْثََُ مْ رَب ( فصََبَّ علَيَِْه

عذََابٍ ) رْصَاده )13سَوْطَ  المْه لبَه َّكَ  رَب نَّ 
ِ
ا مَا 14(  ذَا 

ِ
ا نسَْانُ 

ِ
الْا ا  فآَمََّ  )

ْ آَكْرَمَنه  ُّهٗ فآَكَْرَمَهٗ وَنعََّمَهٗۙ فيََقُوْلُ رَبِ ه ذَا مَا ابتْلَََهُ  15 )ابتْلَََهُ رَب
ِ
آ  ا ( وَآَمَّ

ْ  آَهَاننَه ) زْقهَٗۙ فيََقُوْلُ رَبِ ه ( كََلَّّ بلَْ لاَّ تكُْرهمُوْنَ اليَْتهيَْْ 16فقََدَرَ علَيَْهه ره

سْكهيْْه )17) وْنَ علََه طَعَامه المْه اثَ آَكَْلًّ 18( وَلَا تَََا ضُّ َ ( وَتآَكُُُْوْنَ التَُّ

ا ) َّمًّ جًََّا )19ل حُبًّا  المَْالَ  بُّوْنَ  وَتَُه الَْْرْضُ دَكًَّ  20(  ذَا دُكَّته 
ِ
ا ( كََلَّّ  

صَفًّا )21دَكًَّ ) صَفًّا  وَالمَْلَُِ  ُّكَ  رَب وَجَآ ءَ   )22 َۙ َهنََّّ بِه ذٍ 
ِ
يوَْمَى ءَ   ْ وَجه  )

ى ) كْره ه الَّ  لَُِ  وَآَنّ ه  نسَْـانُ 
ِ
الْا يتََذَكَّرُ  ذٍ 

ِ
ْ 23يوَْمَى یََليَْتنَِه يقَُوْلُ  مْتُ    (  قدََّ

(  ْ )24لهحَيَاتِه آَحَدٌ  عذََابهَٗ  بُ  يعَُذ ه لاَّ  ذٍ 
ِ
فيََوْمَى وَثََقهَٗ  25(  يوُْثهقُ  وَلَا   )
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نَّةُ )26آَحَدٌ )
ِ
المُْطْمَى النَّفْسُ  يـَآ آَيَّتَُّاَ  يَةً  27(  رَاضه رَب هكه  لَه 

ِ
ا يْ   عه ارْجه  )

يَّةً ) رْضه يْ )28مَّ بـَاده ْ عه ْ فِه ْ )29( فاَدْخُلِه ْ جَنَّتِه  ( 30( وَادْخُلِه

 

يَةه ﴾   ﴿ سُوْرَةُ الغْاَش ه

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( يَةه  الغْـَاش ه يثُْ  حَده آَتََكَ  )1هَلْ  عَةٌ  شه خَاه ذٍ 
ِ
يوَْمَى وُجُوهٌ  لٌََ  2(  عاَمه  )

بَةٌ ) صه يةًَ )3نََّ ءَانهيَةٍ )4( تصَْلَه نََرًا حَامه نْ عيٍَْْ  َّیسَْ  5( تسُْقهى مه ل  )

نْ ضََهيعٍْ ) لاَّ مه
ِ
نْ جُوْعٍ )6لهَمُْ طَعَامٌ ا ْ مه نُ وَلَا يغُْنِه ( وُجُوْهٌ  7( لاَّ يسُْمه

ةٌ ) َ عَه ذٍ نََّ
ِ
يَةٌ )8يوَْمَى اَ رَاضه ل هسَعْيِه ْ جَنَّةٍ عاَلهيَةٍ )9(  ( لاَّ تسَْمَعُ  10( فِه

( يَةً  لَاغه يِْاَ  )11فه جَارهيةٌَ  عيٌَْْ  يِْاَ  فه  )12( رْفوُْعةٌَ  مَّ رٌ  سُُُ يِْاَ  فه  )13  )

( وْضُوْعةٌَ  مَّ )14وَآَكْوَابٌ  مَصْفُوْفةٌَ  قُ  وَنمََاره وَزَ 15(  مَبْثوُْثةٌَ  (   ُّ رَابِه

(16( خُلهقتَْ  كَيْفَ  بهله 
ِ
الْا لََ 

ِ
ا ينَْظُرُوْنَ  آَفلَََ  مَآ ءه  17(  السَّ لََ 

ِ
وَا  )

( عَتْ  رُفه بتَْ )18كَيْفَ  نصُه كَيْفَ  بَاله  الجْه لََ 
ِ
وَا الَْْرْضه  19(  لََ 

ِ
وَا  )

( حَتْ  سُطه )20كَيْفَ  مُذَك هرٌ  آَنتَْ  َّمَآ   ن
ِ
ا رْۗ  فذََك ه مْ  21(  علَيَِْه َّسْتَ  ل  )

رٍ ) لاَّ مَنْ توََلَ ه وَكَفَرَ )22بهمُصَيْطه
ِ
ُ العَْذَابَ الْْكَْبََُ  23( ا بهُُ الِل ه ه ( فيَُعَذ 
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یََبَّمُْ )24)
ِ
ليَْنَآ  ا

ِ
نَّ ا
ِ
سَابَّمُْ )25( ا نَّ علَيَْناَ حه

ِ
 ( 26( ثَُُّ ا

 

 ﴿ سُوْرَةُ الَْْعْلََ ﴾ 

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( الَْْعلََْ  رَب هكَ  اسَْْ  حه  ب ه )1س َ ى  فسََو ه خَلقََ  يْ  ه الََّّ رَ  2(  قدََّ يْ  ه وَالََّّ  )

( ى  )3فهََده ى  المَْرْعه آَخْرَجَ  يْ   ه وَالََّّ  )4( ى  آَحْوه غثُآَ ءً  فجََعَلَٗ   )5 )

تنَسْه  ) نُقْرهئكَُ فلَََ  فهى  6س َ يََْ وَمَا  الجَْهْرَ  يعَْلََُ  َّهٗ  ن
ِ
ا  ۗ ُ شَآ ءَ الِل ه مَا  لاَّ 

ِ
ا  )

(7( ى  لهلیْسَُّْه كَ  ُ وَنیُسََّ ه  )8( ى  كْره ه الَّ  َّفعََته  ن نْ 
ِ
ا رْ  فذََك ه كَّرُ  9(  يَذَّ س َ  )

ى 11( وَيتََجَنَّبُُاَ الَْْشْقهى )10مَنْ يََْشٰه ) يْ يصَْلََ النَّارَ الكُْبُْه ه ( الََّّ

(12( یََْيٰه  وَلَا  يِْاَ  فه يمَُوْتُ  لَا  ثَُُّ  تزََ 13(  مَنْ  آَفلْحََ  قدَْ   )( ( 14كّ ه 

نيَْا )15وَذَكَرَ اسَْْ رَب ههٖ فصََلَ ه ) رَةُ 16( بلَْ تؤُْثهرُوْنَ الحَْيَاةَ الُِّ ( وَالْْ هخه

( وَآَبقْه ى  )17خَيٌْْ  الُْْوْلَه  حُفه  الصُّ لفَهی  ـذَا  هه نَّ 
ِ
ا صَُُفه 18(   )

بْرَا ِ
يَْْ وَمُوْسه )⁠ا  ( 19هه

 

قه ﴾  اره  ﴿ سُوْرَةُ الطَّ
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يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( قه  اره وَالطَّ مَآ ءه  )1وَالسَّ قُ  اره الطَّ مَا  آَدْرَاكَ  وَمَآ   بُ  2(  الثَّاقه النَّجْمُ   )

ظٌ )3) حَافه علَيَِْاَ  ا  َّمَّ ل نفَْسٍ  نْ كُُُّ 
ِ
ا خُلهقَ  4(  مَّ  مه نسَْـانُ 

ِ
الْا فلَيَْنْظُره   )

قٍ )5) آ ءٍ دَافه نْ مَّ به )6( خُلهقَ مه
ِ
آ ى َ لبْه وَالتََّ نْ بيَْْه الصُّ رُجُ مه (  7( يََْ

رٌ ) هٖ لقَاَده َّهٗ علََه رَجْعه ن
ِ
رُ )8ا

ِ
آ ى َ ةٍ وَلَا 9( يوَْمَ تبُْلََ السََّّ نْ قُوَّ ( فمََا لَِٗ مه

(  ٍ )10نََصِه جْعه  الرَّ ذَاته  مَآ ءه  وَالسَّ دْعه 11(  الصَّ ذَاته  وَالَْْرْضه   )

(12( فصَْلٌ  لقََوْلٌ  َّهٗ  ن
ِ
ا  )13( لهَْزْله  بِه هُوَ  وَمَا  يكَهيْدُوْنَ  14(  مُْ  نََّّ

ِ
ا  )

يْدُ كَيْدًا )15كَيْدًا ) رهينَْ آَمْههلهْمُْ 16( وَآَكه  ( 17 رُوَيدًْا )( فمََه هله الكَْـافه

 

وْجه ﴾   ﴿ سُوْرَةُ البُُُْ

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( وْجه  البُُُْ ذَاته  مَآ ءه  )1وَالسَّ المَْوْعُوْده  وَاليَْوْمه  وَمَشْهُوْدٍ  2(  دٍ  وَشَاهه  )

ـابُ الُْْخْدُوْده )3) ذْ هُُْ علَيَِْاَ  5( النَّاره ذَاته الوَْقُوْده )4( قُتهلَ آَصََْ
ِ
( ا

نهيَْْ شُهُوْدٌ )6قعُُوْدٌ ) لمُْؤْمه نْْمُْ  7( وَهُُْ علََه مَا يفَْعَلوُْنَ بِه ( وَمَا نقََمُوْا مه

( يْده  الحَْمه العَْزهيْزه  ه  لِل ه بِه نوُْا  يؤُْمه آَنْ  لَّْ  
ِ
مَـاوَاته  8ا السَّ مُلُِْ  لَِٗ  يْ  ه الََّّ  )
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( شَههيْدٌ  ءٍ  شََۡ كُُ ه  علََه   ُ وَالِل ه  ۗ نهيَْْ  9وَالَْْرْضه المُْؤْمه فتَنَُوا  ينَْ  ه الََّّ نَّ 
ِ
ا  )

َ وَلهَمُْ عذََابُ الحَْرهيقْه ) نـَاته ثَُُّ لمَْ يتَُوْبوُْا فلَهَمُْ عذََابُ جَََنَّّ ( 10وَالمُْؤْمه

اَ   تَّه تََْ نْ  مه رهيْ  تََْ اتٌ  جَنّـَ لهَمُْ  ـالهحَـاته  الصَّ وَعََهلوُا  ءَامَنوُْا  ينَْ  ه الََّّ نَّ 
ِ
ا

يُْْ ) الكَْبه الفَْوْزُ   َ لِه يدٌْ )11الَْْنَّْـَارُۗ ذه لشََده رَب هكَ  بطَْشَ  نَّ 
ِ
ا َّهٗ  12(  ن

ِ
ا  )

( يْدُ  وَيعُه ئُ  يبُْده )13هُوَ  الوَْدُوْدُ  الغَْفُوْرُ  وَهُوَ  العَْرْشه  14(  ذُو   )

يْدُ ) يثُْ الجُْنُوْده )16( فعََّالٌ ل همَا يُرهيدُْ )15المَْجه (  17( هَلْ آَتََكَ حَده

وَثمَُوْدَ ) رْعَوْنَ  يبٍْ )18فه تكَْذه  ْ فِه كَفَرُوْا  ينَْ  ه الََّّ بلَه  نْ 19(  مه  ُ وَالِل ه  )

( يْطٌ  حه مُّ مْ  ه
ِ
يْدٌ )20وَرَآ ىِٕ جه مَّ قُرْءَانٌ  هُوَ  بلَْ  حْفُوْظٍ  21(  مَّ لوَْحٍ   ْ ( فِه

(22) 

 

قاَقه ﴾  نشْه  ﴿ سُوْرَةُ الْاه

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( انشَْقَّتْ  مَآ ءُ  السَّ ذَا 
ِ
)1ا وَحُقَّتْ  اَ  لهرَبّ ه نتَْ  وَآَذه الَْْرْضُ  2(  ذَا 

ِ
وَا  )

( تْ  )3مُدَّ وَتَََلَّتْ  يِْاَ  فه مَا  وَآَلقْتَْ   )4( وَحُقَّتْ  اَ  لهرَبّ ه نتَْ  وَآَذه  )5  )

( يْهه  فمَُلََقه كَدْحًا  رَب هكَ  لَه 
ِ
ا حٌ  كََده َّكَ  ن

ِ
ا نسَْـانُ 

ِ
الْا اَ  مَنْ  6يـَآ آَیُُّّ ا  فآَمََّ  )
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يْنههٖ ) تـَابهَٗ بهيَمه َ كه ا )7آُوْتِه يًْْ سَابًِ يسَه ( وَينَْقلَهبُ  8( فسََوْفَ یََُاسَبُ حه

( وْرًا  مَسَُّْ  ٖ آَهْله لَه  
ِ
)9ا ظَهْرههٖ  وَرَآ ءَ  تـَابهَٗ  كه  َ آُوْتِه مَنْ  ا  وَآَمَّ  )10  )

( ثبُُوْرًا  يدَْعُوْا  )11فسََوْفَ  ا  يًْْ سَعه وَيصَْلَه   )12  ٖ آَهْله   ْ فِه كََنَ  َّهٗ  ن
ِ
ا  )

وْرًا ) وْرَۛ )13مَسَُّْ َّنْ یََُ َّهٗ ظَنَّ آَنْ ل ن
ِ
ا  14( ا يًْْ َّهٗ كََنَ بههٖ بصَه نَّ رَب

ِ
ۛ ا
( بلََه 

فَقه )15) لشَّ مُ بِه آُقْسه وَمَا وَسَقَ )16( فلََ   َّيْله  وَال ذَا 17( 
ِ
ا وَالقَْمَره   )

َّسَقَ ) كَبَُُّ طَبَقاً عَنْ طَبَقٍ )18ات نوُْنَ )19( لتَََْ (  20( فمََا لهَمُْ لَا يؤُْمه

(  ۩ يسَْجُدُوْنَ  لَا  القُْرْءَانُ  مُ  علَيَِْه قُرهئَ  ذَا 
ِ
كَفَرُوْا 21وَا ينَْ  ه الََّّ بلَه   )

( بوُْنَ  ه ) 22يكَُذ  يوُْعُوْنَ  بهمَا  آَعلََُْ   ُ وَالِل ه آَلهيٍْْ 23(  بهعَذَابٍ  هُُْ  ْ فبَشَْ ه  )

مَمْنُوْنٍ  24) غيَُْْ  آَجْرٌ  لهَمُْ  ـالهحَـاته  الصَّ لوُْا  وَعََه ءَامَنوُْا  ينَْ  ه الََّّ لاَّ 
ِ
ا  )

(25) 

فهيَْْ ﴾   ﴿ سُوْرَةُ المُْطَف ه

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( ل هلْمُطَف هفهيَْْ  )1وَيلٌْ  تَوْفوُْنَ  يسَ ْ النَّاسه  علَََ  اكْتاَلوُْا  ذَا 
ِ
ا ينَْ  ه الََّّ  )2  )

وْنَ ) ُ زَنوُْهُُْ يَُْسَّه ذَا كََلوُْهُُْ آَوْ وَّ
ِ
بْعُوْثوُْنَ 3وَا مُْ مَّ كَ آَنََّّ

ِ
( آَلَا يظَُنُّ آُوله ى

(4( يٍْْ  عَظه لهيَوْمٍ   )5( يَْْ  العَْـالمَه لهرَب ه  النَّاسُ  يقَُوْمُ  يوَْمَ  نَّ  6( 
ِ
ا كََلَّ    )
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( يٍْْ  سَه ه لفَهيْ  اره  الفُْجَّ تـَابَ  )7كه يٌْْ  سَه ه مَا  آَدْرَاكَ  وَمَآ   تـَابٌ  8(  كه  )

رْقُوْمٌ ) بهيَْْ )9مَّ ه ل هلْمُكَذ  ذٍ 
ِ
يوَْمَى وَيلٌْ  ينْه  10(  ه الِ  بهيَوْمه  بوُْنَ  ه يكَُذ  ينَْ  ه الََّّ  )

آَثهيٍْْ )11) لاَّ كُُُّ مُعْتَدٍ  ِ
بُ بههٖ ا ه ذَا تتُْلَه علَيَْهه ءَايـَاتنُاَ 12( وَمَا يكَُذ 

ِ
( ا

( لهيَْْ  الَْْوَّ يُْْ  آَسَـاطه كََنوُْا  13قاَلَ  ا  مَّ مْ  ه قُلوُْبّه علََه  رَانَ  بلَ ْ  كََلَّّ   )

بُوْنَ ) َّمَحْجُوْبوُْنَ )14يكَْس ه ذٍ ل
ِ
مْ يوَْمَى ه بّ ه مُْ عَنْ رَّ نََّّ

ِ
مُْ 15( كََلَّ  ا نََّّ

ِ
( ثَُُّ ا

يْْه ) بوُْنَ )16لصََالوُا الجَْحه ه يْ كُنْتَُْ بههٖ تكَُذ  ه ـذَا الََّّ ( كََلَّ   17( ثَُُّ يقُاَلُ هه

( يَْْ  عهل هي ه لفَهيْ  الَْْبْرَاره  تـَابَ  كه نَّ  ِ
)18ا عهل هيُّوْنَ  مَا  آَدْرَاكَ  وَمَآ    )19  )

( رْقُوْمٌ  مَّ تـَابٌ  )20كه بوُْنَ  المُْقَرَّ يشَْهَدُهُ  يٍْْ  21(  نعَه لفَهيْ  الَْْبْرَارَ  نَّ  ِ
ا  )

ينَْظُرُوْنَ )22) كه 
ِ
الَْْرَآ ى يْْه  23( علَََ  النَّعه ةَ  نضََْْ ههمْ  ْ وُجُوْهه ( تعَْرهفُ فِه

(24( خْتُوْمٍ  مَّ يْقٍ  حه رَّ نْ  مه يسُْقَوْنَ  ذه 25(   ْ وَفِه سْكٌۗ  مه تـَامُهٗ  خه  )⁠  َ لِه

سُوْنَ ) نْ تسَْنهيٍْْ )26فلَيَْتنَاَفسَه المُْتَنـَافه زَاجُهٗ مه بُ 27( وَمه ( عَيْناً يشََْْ

( بوُْنَ  المُْقَرَّ اَ  ءَامَنوُْا  28بّه ينَْ  ه الََّّ نَ  مه كََنوُْا  آَجْرَمُوْا  ينَْ  ه الََّّ نَّ 
ِ
ا  )

( )29يضَْحَكُوْنَ  يتَغَاَمَزُوْنَ  مْ  ه بّه وْا  مَرُّ ذَا 
ِ
وَا لَه  30( 

ِ
ا انقْلَبَُوْآ   ذَا 

ِ
وَا  )

( فكَهههيَْْ  انقْلَبَُوْا  ُّوْنَ  31آَهْلهههمُ  لضََآ ل ؤُلَْ ءه   ـ هه نَّ 
ِ
ا قاَلوُْآ   رَآَوْهُُْ  ذَا 

ِ
وَا  )

(32( يَْْ  ظه حَـافه مْ  علَيَِْه لوُْا  آُرْسه وَمَآ   نَ 33(  مه ءَامَنوُْا  ينَْ  ه الََّّ فاَليَْوْمَ   )
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( يضَْحَكُوْنَ  )34الكُْفَّاره  ينَْظُرُوْنَ  كه 
ِ
الَْْرَآ ى علَََ  هبَ  35(  ثوُ  هَلْ   )

 (36الكُْفَّارُ مَا كََنوُْا يفَْعَلوُْنَ )

 

نفْهطَاره ﴾   ﴿ سُوْرَةُ الْاه

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( انفَْطَرَتْ  مَآ ءُ  السَّ ذَا 
ِ
)1ا انتَْثَََتْ  الكَْوَاكهبُ  ذَا 

ِ
وَا حَارُ  2(  البْه ذَا 

ِ
وَا  )

رَتْ ) َتْ )3فجُ ه ذَا القُْبُوْرُ بعُْثَه
ِ
رَتْ  4( وَا مَتْ وَآَخَّ ا قدََّ ( علَهمَتْ نفَْسٌ مَّ

یْْه )5) كَ بهرَب هكَ الكَْره نسَْـانُ مَا غَرَّ
ِ
اَ الْا اكَ 6( يـَآ آَیُُّّ يْ خَلقََكَ فسََوَّ ه ( الََّّ

( )7فعََدَلََِ  رَكَّبَكَ  شَآ ءَ  ا  مَّ صُوْرَةٍ  آَي ه    ْ فِه بوُْنَ 8(  ه تكَُذ  بلَْ  كََلَّّ   )

ينْه ) ه لِ  يَْْ )9بِه ظه نَّ علَيَْكُُْ لحََـافه
ِ
يَْْ )10( وَا رَامًا كَـاتهبه ( يعَْلمَُوْنَ  11( كه

يٍْْ )12مَا تفَْعَلوُْنَ ) نعَه لفَهيْ  الَْْبْرَارَ  نَّ  ِ
ا يٍْْ  13(  لفَهيْ جَحه ارَ  الفُْجَّ نَّ 

ِ
وَا  )

ينْه )14) ه يَْْ )( وَ 15( يصَْلوَْنََّاَ يوَْمَ الِ  به
ِ
( وَمَآ  آَدْرَاكَ  16مَا هُُْ عَنْْاَ بهغَآ ى

ينْه ) ه الِ  يوَْمُ  ينْه )17مَا  ه الِ  يوَْمُ  مَا  آَدْرَاكَ  مَآ   ثَُُّ   )18  ُ لَا تمَْلِه يوَْمَ   )

ه )  نفَْسٌ ل هنَفْسٍ شَيْـئاًۗ  ذٍ لِل ه ه
ِ
 (19وَالَْْمْرُ يوَْمَى

يْره ﴾   ﴿ سُوْرَةُ التَّكْوه
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يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

( رَتْ  ه كُو  مْسُ  الشَّ ذَا 
ِ
)1ا انكَْدَرَتْ  النُّجُوْمُ  ذَا 

ِ
وَا بَالُ  2(  الجْه ذَا 

ِ
وَا  )

َتْ ) لتَْ )3سُيْ ه شَارُ عُط ه ذَا العْه
ِ
تْ )4( وَا َ ذَا الوُْحُوْشُ حُشْه

ِ
(  5( وَا

( رَتْ  سَُ ه حَارُ  البْه ذَا 
ِ
)6وَا جَتْ  ه زُو  النُّفُوْسُ  ذَا 

ِ
وَا المَْوْءٗدَةُ  7(  ذَا 

ِ
وَا  )

لتَْ )
ِ
ى تْ )9( بهآيَ ه ذَنبٍْ قُتهلتَْ )8س ُ َ حُفُ نشُْه ذَا الصُّ

ِ
ذَا 10( وَا

ِ
( وَا

( طَتْ  كُشه مَآ ءُ  )11السَّ رَتْ  سُع ه يُْْ  الجَْحه ذَا 
ِ
وَا الجَْنَّةُ 12(  ذَا 

ِ
وَا  )

( )13آُزْلهفَتْ  تْ  آَحْضََْ آ   مَّ نفَْسٌ  علَهمَتْ  َّسه  14(  لْخُن بِه مُ  آُقْسه فلََ    )

َّسه )15) الكُْن الجَْوَاره  ذَا عَسْعَسَ )16( 
ِ
ا َّيْله  وَال ذَا 17( 

ِ
ا بْحه  وَالصُّ  )

یٍْْ )18تنََفَّسَ ) َّهٗ لقََوْلُ رَسُوْلٍ كَره ن ِ
ی العَْرْشه  19( ا نْدَ ذه ةٍ عه يْ قُوَّ ( ذه

يٍْْ )20مَكهيٍْْ ) طَاعٍ ثََُّ آَمه بُكُُْ بهمَجْنُوْنٍ )21( مُّ ( وَلقََدْ 22( وَمَا صَاحه

يْْه ) لُْْفقُه المُْبه ( وَمَا هُوَ  24( وَمَا هُوَ علَََ الغْيَْبه بهضَنهيٍْْ )23رَءَاهُ بِه

( يٍْْ  رَّجه يْطَـانٍ  ش َ )25بهقَوْله  تذَْهَبُوْنَ  فآَيَنَْ  كْرٌ  26(  ذه لاَّ 
ِ
ا هُوَ  نْ 

ِ
ا  )

يَْْ ) تَقهيَْْ )27ل هلعَْـالمَه نْكُُْ آَنْ يسَ ْ لَّْ  آَنْ  ( وَمَا تشََ 28( لهمَنْ شَآ ءَ مه
ِ
آ ءُوْنَ ا

يَْْ ) ُ رَبُّ العَْـالمَه  (29يشََآ ءَ الِل ه

 ﴿ سُوْرَةُ عبَسََ ﴾ 
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يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

ى )1عبَسََ وَتوََلَ ه  ) جَآ ءَهُ الَْْعَْه كّ ه  )2( آَنْ  ٗ يزََّ وَمَا يدُْرهيكَْ لعََلَّ  )3  )

ى  ) كْره ه كَّرُ فتَنَْفَعَهُ الَّ  تغَْنٰه )4آَوْ يذََّ ا مَنه اس ْ ى  5( آَمَّ ( فآَنَتَْ لَِٗ تصََد ه

(6( كّ ه  يزََّ آَلاَّ  علَيَْكَ  وَمَا   )7( ى  يسَْعه جَآ ءَكَ  مَنْ  ا  وَآَمَّ وَهُوَ  8(   )

ىى )9يََْشٰه ) تلَهَ ه رَةٌ )10( فآَنَتَْ عَنْهُ  اَ تذَْكه نََّّ
ِ
ا ( فمََنْ شَآ ءَ  11( كََلَّ  

( )12ذَكَرَهٗ  مَةٍ  كَرَّ مُّ فٍ  صَُُ  ْ فِه  )13( طَهَّرَةٍ  مُّ رْفوُْعةٍَ  مَّ يْ  14(  بهآيَدْه  )

رَامٍ برََرَةٍ )15سَفَرَةٍ ) نسَْـانُ مَآ  آَكْفَرَ 16( كه
ِ
نْ آَي ه 17هٗ )( قُتهلَ الْا ( مه

( خَلقََهٗ  ءٍ  )18شََۡ رَهٗ  فقََدَّ خَلقَهَٗ  ُّطْفَةٍ  ن نْ  مه هٗ 19(  َ يسَََّّ يْلَ  به السَّ ثَُُّ   )

هٗ )20) هٗ )21( ثَُُّ آَمَاتهَٗ فآَقَْبََُ آَنشََْْ ذَا شَآ ءَ 
ِ
ا يقَْضه  22( ثَُُّ ا ( كََلَّّ لمََّ

( آَمَرَهٗ  )23مَآ   هٖ  طَعَامه لَه 
ِ
ا نسَْـانُ 

ِ
الْا فلَيَْنْظُره  المَْآ ءَ 24(  صَبَبْناَ  آَنََّ   )

يِْاَ حَبًّا )26( ثَُُّ شَقَقْناَ الَْْرْضَ شَقًّا )25صَبًّا ) نبًَا  27( فآَنَبَْتنْاَ فه ( وَعه

لًَ )28وَقضَْبًا ) قَ غلُبًْا )29( وَزَيتُْوْنًَ وَنََْ
ِ
( وَفـَاكههةًَ وَآَبًِّ  30( وَحَدَآ ى

(31( كُُْ  َنعَْـامه وَلْه َّكُُْ  ل تـَاعاً  مَّ  )32( ةُ  آ خَّ الصَّ جَآ ءَته  ذَا 
ِ
فاَ يوَْمَ  33(   )

يْهه ) نْ آَخه هٖ وَآَبه 34يفَهرُّ المَْرْءُ مه بتَههٖ وَبنَهيْهٖ )35يْهٖ )( وَآُم ه (  36( وَصَـاحه

ذٍ شَآنٌْ يغُْنهيْهه )
ِ
نْْمُْ يوَْمَى سْفهرَةٌ )37لهكُ ه امْرهئٍ م ه ذٍ مُّ

ِ
(  38( وُجُوْهٌ يوَْمَى

( ةٌ  َ تبَْشْه س ْ مُّ كَةٌ  )39ضَاحه ةٌ  غبَََُ علَيَِْاَ  ذٍ 
ِ
يوَْمَى وَوُجُوْهٌ  ترَْهَقُهاَ  40(   )
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ةٌ ) كَ هُُُ الكَْفَرَةُ الفَْجَرَةُ )41قتََََ
ِ
ى  ـ  (42( آُوله

 

 ﴿ سُوْرَةُ النَّازهعاَته ﴾ 

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

ازهعَـاته غرَْقاً ) نشَْطًا )1وَالنّـَ طَـاته  وَالنَّاشه بْحًا  2(  َـاته س َ ـابِه وَالسَّ  )

(3( بْقاً  س َ ـابهقـَاته  فاَلسَّ فاَلمُْدَب هرَا4(   ) ⁠( آَمْرًا  ترَْجُفُ  5ته  يوَْمَ   )

فَةُ ) اجه فةَُ )6الرَّ اده الرَّ تتَبْعَُهاَ  فَةٌ )7(  وَاجه ذٍ 
ِ
يوَْمَى قُلوُْبٌ  آَبصَْـارُهَا 8(   )

( عَةٌ  )9خَـاشه رَةه  الحَْافه فِه  لمََرْدُوْدُوْنَ  نََّ  آَءه يقَُوْلوُْنَ  كُنَّا  10(  ذَا  آَءه  )

رَةً ) ه ظَـامًا نََّ ةٌ )11عه َ ةٌ خَاسُه ذًا كَرَّ
ِ
یَ زَجْرَةٌ  12( قاَلوُْا تهلَِْ ا َّمَا هه ن

ِ
( فاَ

)⁠وَا  دَةٌ  )13حه رَةه  اهه لسَّ بِه هُُْ  ذَا 
ِ
فاَ مُوْسه   14(  يثُْ  حَده آَتََكَ  هَلْ   )

سه طُوًى )15) المُْقَدَّ لوَْاده  ُّهٗ بِه رَب ذْ نََدَاهُ 
ِ
ا رْعَوْنَ  16(  لَه فه

ِ
ا ( اذْهَبْ 

َّهٗ طَغهى ) ن
ِ
لَه  آَنْ تزََكّ ه )17ا

ِ
َ ا لَه رَب هكَ  18( فقَُلْ هَلْ لَِّ

ِ
يكََ ا ( وَآَهْده

( )19فتََخْشٰه  ى  الكُْبُْه يةََ  الْۡ ه فآَرََاهُ   )20( وَعَصٰه  بَ  فكََذَّ ثَُُّ  21(   )

ى ) ى )22آَدْبرََ يسَْعه ( 24( فقَاَلَ آَنََ رَبُّكُُُ الَْْعلَْه )23( فحََشََْ فنَاَده

رَةه وَالُْْوْلَه  ) خه ُ نكَََلَ الْْ ه ةً ل همَنْ 25فآَخََذَهُ الِل ه بَُْ َ لعَه لِه ْ ذه نَّ فِه
ِ
يََْشٰه     ( ا
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(26( بنَاَهَا  مَآ ءُۚ  السَّ آَمه  خَلْقاً  آَشَدُّ  ءَآَنتَُْْ  اهَا 27(  فسََوَّ كَهاَ  سََْ رَفعََ   )

اهَا )28) َ دَحَاهَا  29( وَآَغْطَشَ ليَْلهَاَ وَآَخْرَجَ ضَُُ لِه ( وَالَْْرْضَ بعَْدَ ذه

نْْاَ مَآ ءَهَا وَمَرْعاَهَا )30) بَالَ آَرْسَاهَا )31( آَخْرَجَ مه ( مَتاَعاً  32( وَالجْه

( كُُْ  َنعَْـامه وَلْه َّكُُْ  ى )33ل الكُْبُْه ةُ  آ مَّ الطَّ جَآ ءَته  ذَا 
ِ
فاَ يتََذَكَّرُ  34(  يوَْمَ   )

ى ) مَا سَعه نسَْـانُ 
ِ
ى )35الْا يرَه لهمَنْ  يُْْ  الجَْحه زَته  ه وَبُر  مَنْ  36(  ا  فآََمَّ  )

نيَْا )37طَغهى ) يَْْ 38( وَءَاثرََ الحَْيَاةَ الُِّ نَّ الجَْحه
ِ
ى ) ( فاَ یَ المَْآوْه (  39هه

ى ) مَقاَمَ رَب ههٖ وَنَََّىى النَّفْسَ عَنه الهَْوه ا مَنْ خَافَ  نَّ الجَْنَّةَ  40وَآَمَّ
ِ
( فاَ

( ى  المَْآوْه یَ  )41هه مُرْسَاهَا  نَ  آَیََّ اعةَه  السَّ عَنه  يسَْـآلَوُْنكََ  يَْْ  42(  فه  )

كْرَاهَاۤ ) ذه نْ  مُنتََّْاَهَاۤ )43آَنتَْ مه رَب هكَ  لَه 
ِ
ا رُ مَنْ  44(  مُنْذه آَنتَْ  َّمَآ   ن

ِ
ا  )

شَاهَا ) اهَا )45يََْ يَّةً آَوْ ضَُُ لاَّ عَش ه
ِ
مُْ يوَْمَ يرََوْنََّاَ لمَْ يلَبَْثوُْ ا ا  (46( كَََنََّّ

 

 

 ﴿ سُوْرَةُ النَّبَاءه ﴾ 

يْْه  حه نه الرَّ حَْه  بهسْمه اللهه الرَّ

يْْه )1عَََّ يتَسََآ ءَلوُْنَ )  العَْظه
ِ
يْهه مُخْتلَهفُوْنَ )2( عَنه النَّبَا يْ هُُْ فه ه (  3( الََّّ
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يَعْلمَُوْنَ ) يَعْلمَُوْنَ ) 4كََلَّّ س َ هـَادًا  5( ثَُُّ كََلَّّ س َ عَله الَْْرْضَ مه ( آَلمَْ نََْ

بَالَ آَوْتََدًا )6) بَاتًَ  8جًا )⁠( وَخَلقَْنـَاكُُْ آَزْوَا7( وَالجْه ( وَجَعَلنْاَ نوَْمَكُُْ س ُ

(9( لهبَاسًا  َّيْلَ  ال وَجَعَلنْاَ   )10( مَعَاشًا  اَرَ  النَّْ وَجَعَلنْاَ  وَبنَیَْناَ  11(   )

( دَادًا  شه بْعًا  س َ )12فوَْقكَُُْ  اجًا  وَهَّ اجًا  َ وَجَعَلنْاَ سُه نَ 13(  مه وَآَنْزَلنْاَ   )

ا َ )⁠المُْعْصِه ثَََّاجًا  مَآ ءً  )14ته  وَنبََاتًَ  حَبًّا  بههٖ  ل هنُخْرهجَ  اتٍ 15(  وَجَنّـَ  )

يْقـَاتًَ )16آَلفَْافاً ) مه كََنَ  الفَْصْله  يوَْمَ  نَّ 
ِ
ا وْره 17(  الصُّ ينُْفَخُ فِه  يوَْمَ   )

( آَفْوَاجًا  )18فتََآتْوُْنَ  آَبوَْابًِ  فكَََنتَْ  مَآ ءُ  السَّ وَفتُهحَته  َته 19(  وَسُيْ ه  )

ابًِ ) فكَََنتَْ سََُ بَالُ  رْصَادًا )20الجْه مه كََنتَْ   َ جَََنَّّ نَّ 
ِ
ا يَْْ  21(  اغه ل هلطَّ  )

آَحْقاَبًِ )22مَـآ هبًِ ) يِْآَ   بهثهيَْْ فه ابًِ 23( لاَّ برَْدًا وَلَا شََْ يِْاَ  يذَُوْقُوْنَ فه ( لاَّ 

(24( اقاً  وَغسََّ يْمًا  حََه لاَّ 
ِ
ا  )25( فاَقاً  وه جَزَآ ءً  لَا  26(  كََنوُْا  مُْ  نََّّ

ِ
ا  )

( سَابًِ  حه )27يرَْجُوْنَ  ابًِ  كهذَّ بهـآ هيـَاتهناَ  بوُْا  وَكَذَّ ءٍ  28(  شََۡ وَكَُُّ   )

تـَابًِ ) لاَّ عذََابًِ )29آَحْصَيْنـَاهُ كه
ِ
نَّ لهلْمُتَّقهيَْْ  30( فذَُوْقُوْا فلَنَْ نَّزهيدَْكُُْ ا

ِ
( ا

( )31مَفَازًا  وَآَعْنـَابًِ  قَ 
ِ
حَدَآ ى  )32( آَتْرَابًِ  بَ  وَكَوَاعه وَكََ ۡسًا  33(   )

هَاقاً ) ابًِ )34ده وَلَا كهذَّ لغَْوًا  يِْاَ  فه يسَْمَعُوْنَ  ب هكَ  35( لاَّ  رَّ نْ  م ه جَزَآ ءً   )

سَابًِ ) مَـاوَا 36عَطَآ ءً حه السَّ رَّب ه  لَا ⁠(   ۖ نه حَْه الرَّ بیَنَُْْمَا  وَمَا  وَالَْْرْضه  ته 
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( طَابًِ  خه نهُْ  مه لاَّ  37يمَْلهكُوْنَ  صَفًّاۙ  كَةُ 
ِ
وَالمَْلَ ى وْحُ  الرُّ يقَُوْمُ  يوَْمَ   )

ـنُ وَقاَلَ صَوَابًِ ) حَۡه نَ لَُِ الرَّ لاَّ مَنْ آَذه
ِ
َ اليَْوْمُ الحَْقُّۚ ⁠( ذه 38يتََكَََّمُوْنَ ا لِه

لَه رَب ههٖ مَـآ هبًِ )
ِ
َذَ ا َّآ  آَنذَْرْنـَاكُُْ عذََابًِ قرَهيبًْاۙ يوَْمَ ينَْظُرُ 39فمََنْ شَآ ءَ اتََّ ن

ِ
( ا

ْ كُنْتُ تُرَا رُ يـَاليَْتنَِه مَتْ يدََاهُ وَيقَُوْلُ الكََْفه  ( 40بًِ )⁠المَْرْءُ مَا قدََّ
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TABEL SETOR MEMBACA JUZ ‘AMMA BIN NADHOR 

Tanggal SETOR 
Nilai 

(A/B/C/D) 
TTD 

 SURAT AL-BALAD   

 SURAT AL-FAJR   

 SURAT AL-GHOSYIYYAH   

 SURAT AL-A’LA   

 SURAT AT-THORIQ   

 SURAT AL-BURUJ   

 SURAT AL-INSYIQOQ   

 SURAT AL-MUTHOFFIFIN   

 SURAT AL-INFITHOR   

 SURAT AT-TAKWIR   

 SURAT ’ABASA   

 SURAT AN-NAZI’AT   

 SURAT AN-NABA’   

Keterangan:     Stempel LULUS 

A : Sangat Lancar   

B: Lancar  

C: Kurang Lancar 

D: Tidak Lancar 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Dengan diberikannya stempel LULUS pada buku BTQ ini, siswa yang 

bersangkutan dinyatakan mampu membaca dan menulis Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Semoga siswa yang bersangkutan mendapatkan 

ilmu yang bermanfaat. 

 

.......... , ....................... 

 Mengetahui,  

Ketua GPAI  Kepala Sekolah 

 

 

(.............................) 

  

 

(.............................) 
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PEDOMAN PENGGUNAAN 

BUKU PANTAU IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

 

1. Buku pantau ibadah dan budi pekerti ini dibawa setiap hari, dan harus selalu 

terjaga kebersihan dan kerapiannya. 

2. QR Code bisa dipindai sebagai panduan bacaan hafalan surat siswa. 

3. Setiap wali siswa memiliki kewajiban secara aktif untuk membimbing anak 

didik dalam ketercapaian kecakapan ibadah, serta mengontrol kegiatan ibadah 

dan budi pekerti anak didik selama di rumah dengan memberi tanda pada 

kolom yang tersedia. 

4. Guru memantau dan mendampingi siswa dalam ketercapaian setiap target dan 

indikator selama di sekolah. 

5. Guru memberikan penilaian pada buku pantau ini setiap jam pembelajaran PAI 

& BP maupun di luar jam pembelajaran PAI & BP dengan memberi paraf pada 

setiap kolom target yang telah dicapai. 

PEDOMAN PENILAIAN 

No. Nilai Kecakapan Predikat 

1. Sangat Baik A 

2. Baik B 

3. Cukup C 

4. Butuh Bimbingan D 

 

Ketuntasan untuk setiap aspek ditetapkan dengan predikat minimal Baik (B) 
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TARGET PENCAPAIAN KELAS 6 

A. Kecakapan Ibadah 

SEMESTER 1 

No Target Capaian Indikator 

1 
Menghafal 

Surat Ad-Dhuha 

Peserta didik mampu menunjukkan hafalan 

Surat Ad-Dhuha ayat 1 sampai dengan ayat 

11 sesuai makhraj dan tajwid dengan lancar. 

2 Menghafal Surat Al-Lail 

Peserta didik mampu menunjukkan hafalan 

Surat Al-Lail ayat 1 sampai dengan ayat 21 

sesuai makhraj dan tajwid dengan lancar. 

 

SEMESTER 2 

No Target Capaian Indikator 

3 
Menghafal 

 Surat Asy-Syams 

Peserta didik mampu menunjukkan hafalan 

Surat Asy-Syams ayat 1 sampai dengan 

ayat 15 sesuai makhraj dan tajwid dengan 

lancar. 

4 
Menghafal 

 Surat Al-A’la 

Peserta didik mampu menunjukkan hafalan 

Surat Al-A’la ayat 1 sampai dengan ayat 15 

sesuai makhraj dan tajwid dengan lancar. 

5 
Mempraktikkan shalat jamak 

dan qashar 

Peserta didik mampu menunjukkan hafalan 

niat shalat jamak dan qashar, serta 

mempraktekkan shalat jamak dan qashar 

dengan benar. 

6 
Mempraktikkan shalat 

jenazah 

Peserta didik mampu menunjukkan hafalan 

niat shalat jenazah, serta mempraktekkan 

shalat jenazah dengan benar. 
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B. Kecakapan Budi Pekerti 

Mampu mengamalkan perilaku yang terpuji kepada sekitar. 

No. Kriteria Keterangan 

1 

Berakhlak kepada 

orang tua 

Berperilaku yang terpuji kepada kedua orang tua seperti 

berkata santun, bersalam dan bersalim ketika akan 

berangkat kemana saja, mendoakan kedua orang  tua, 

dll. 

2 

Berakhlak kepada 

guru 

Berperilaku yang terpuji kepada guru seperti bersalam 

dan bersalim ketika berjumpa, berkata yang santun, 

mendoakan guru, dll. 

3 
Berakhlak kepada 

teman 

Bergaul dengan baik, saling memaafkan jika ada salah, 

tidak melakukan tindakan bulliying kepada teman, dll. 

4 

Berakhlak kepada 

diri sendiri 

Bersikap baik di waktu sendiri atau saat bersama orang. 

Melaksanakan kewajiban dengan baik. Berperilaku 

disiplin dan bertanggung jawab, dll. 

5 

Berakhlak kepada 

lingkungan 

sekitar 

Menjaga lingkungan tempat tinggal, bersekolah atau 

bermain dengan baik. Tidak merusak dan mengotori 

lingkungan, dll. 
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Bacalah dengan baik dengan memperhatikan artinya! 

لََمُ  ُ  القُدُوْسُ  السَّ َّلِه يُْْ  الم حه هـنُ  الرَّ حَْ  الرَّ
Maha 

Memberi 

Kesejahteraan 

Maha Suci 
Maha 

Merajai 

Maha 

Penyayang 
Maha Pengasih 

 ُ نُ  العَزهيْزُ  الجبََّارُ  المتَُكَبُ ه نُ  المهَُيْمه  المؤُْمه

Maha Megah 

Memiliki 

Mutlak 

Kegagahan 

Maha 

Perkasa 

Maha 

Mengatur 

Maha Memberi 

Keamanan 

ر الغَفَّارُ  القهََّارُ  ه  الخاَلهقُ  البَارهئُ  المصَُو 

Maha 

Memaksa 

Maha 

Pengampun 

Maha 

Membentuk 

Rupa 

Maha 

Melepaskan 

Maha Memberi 

Keamanan 

اقُ  الفَتَّاحُ  العَلهيُْْ  القَابهضُ  زَّ ابُ  الرَّ  الوَهَّ

Maha 

Menyempitkan 

Maha 

Mengetahui 

Maha 

Pembuka 

Rahmat 

Maha Pemberi 

Rezeki 

Maha Memberi 

Karunia 

لُّ  زُّ  المذُه عُ  المعُه افه ضُ  الرَّ طُ  الخاَفه  البَاسه
Maha 

Menghinakan 

Maha 

Memuliakan 

Maha 

Meninggikan 

Maha 

Merendahkan 

Maha 

Melapangkan 

يْفُ  يُْْ  الحكََُُ  العَدْلُ  اللَّطه يْعُ  البَصه مه  السَّ

Maha Lembut Maha Adil 
Maha 

Menetapkan 
Maha Melihat 

Maha 

Mendengar 

كُوْرُ  يُْْ  الغَفُوْرُ  الشَّ يُْْ  الحلَهيُْْ  العَظه  الخبَه
Maha Pembalas 

Budi 

Maha Memberi 

Pengampunan 
Maha Agung Maha Penyantun Maha Mengenal 

Asmaul Husna 
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یْبُ  يْتُ  الحسَه يُْْ  الحفَهيْظُ المقُه ُّ  الكَبه  العَلَه
Maha 

Membuat 

Perhitungan 

Maha Pemberi 

Kecukupan 

Maha 

Memelihara 
Maha Besar Maha Tinggi 

عُ  يْبُ  الوَاسه يْبُ  المجُه قه یُْْ  الرَّ  الجلَهيْلُ  الكَره

Maha Luas 
Maha 

Mengabulkan 

Maha 

Mengawasi 
Maha Pemurah Maha Luhur 

ههيْدُ  ثُ  الشَّ يْدُ  البَاعه  الحكَهيُْْ  الوَدُوْدُ  المجَه
Maha 

Menyaksikan 

Maha 

Membangkitkan 
Maha Mulia Maha Mengasihi Maha Bijaksana 

 ُّ  الحقَُّ  الوَكهيْلُ  القوَهىُّ  المتَهيُْْ  الوَلَه
Maha 

Melindungi 
Maha Kokoh Maha Kuat 

Maha 

Memelihara 
Maha Benar 

يْدُ  المحُْيٰه  ئُ  المعُه يْدُ  المحُْصٰه  المبُْده  الحمَه
Maha 

Menghidupkan 

Maha 

Mengembalikan 

Maha 

Memulai 

Maha 

Menghitung 
Maha Terpuji 

دُ  دُ  الماَجه يْتُ  الحيَُّ  القَيُّوْمُ  الوَاجه  الممُه

Maha Mulia Maha Penemu 
Maha 

Mandiri 
Maha Hidup 

Maha 

Mematikan 

رُ  رُ  المقُْتَده مَدُ  القَاده دُ  الَاحَدُ  الصَّ  الوَاحه
Maha Berkuasa 

Maha 

Menentukan 

Maha 

Dibutuhkan 
Maha Esa Maha Tunggal 

رُ  اهه رُ  الظَّ لُ  الَْخه رُ  الَْوَّ مُ  المؤَُخ ه ه  المقَُد 

Maha Nyata Maha Akhir Maha Awal 
Maha 

Mengakhirkan 

Maha 

Mendahulukan 
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ابُ  نُ  الوَاله  المتَُعَاله  البَُ   التَّوَّ  البَاطه
Maha 

Penerima 

Tobat 

Maha 

Penderma 
Maha Tinggi 

Maha 

Memerintah 
Maha Ghaib 

ذُوْ الجلَََله  

كْرَامه 
ِ
 وَ الا

ُ الملُِْه  ؤُوْفُ  مَالِه  المنُْتَقهمُ  العَفُوُّ  الرَّ

Maha Pemilik 

Kebesaran 

dan Kemuliaan 

Maha 

Penguasa 

Kerajaan 

Maha 

Pengasuh 
Maha Pemaaf 

Maha Pemberi 

Balasan 

ُّ  المغُْنٰه  الماَنهعُ  عُ  الغنَٰه طُ الجاَمه  المقُْسه
Maha 

Mencegah 

Maha Pemberi 

Kekayaan 
Maha Kaya 

Maha 

Mengumpulkan 

Maha Pemberi 

Keadilan 

يعُْ  ئ  البَده عُ  النُّوْرُ  الهَاده ارُّ  النَّافه  الضَّ

Maha 

Pencipta 

Maha 

Pemberi 

Petunjuk 

Maha 

Bercahaya 

Maha 

Memberi 

Manfaat 

Maha 

Penimpa 

Kemudharatan 

بُوْرُ   يْدُ  الصَّ ش ه  البَاقه  الوَارهثُ  الرَّ

 Maha Sabar 
Maha 

Pandai 
Maha Pewaris Maha Kekal 
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MATERI KECAKAPAN IBADAH SEMESTER GANJIL 

 

A. AL-QUR’AN 

Mampu menghafal sesuai makhraj dan tajdwid dengan fasih dan lancar: 

No Materi Tanggal Setoran 
Predikat Paraf 

Guru A B C D 

1. Ad-Dhuha           

2. Al-Lail           

 

Pindai QR Code berikut untuk murottal: 

 

 

 

 

MATERI KECAKAPAN IBADAH SEMESTER GENAP 

 

A. AL-QUR’AN 

Mampu menghafal sesuai makhraj dan tajdwid dengan fasih dan lancar: 

No Materi Surat Tanggal Setoran 
Predikat Paraf 

Guru A B C D 

1. As-Syams           

2.  Al-A’la           

 

 

Pindai QR Code berikut 

untuk murottal: 

 

Surat 

Ad-Dhuha 

Surat 

Al-Lail 

Surat 

Asy-Syams 
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B. FIQIH 

Mampu melafalkan dan menghafalkan dengan lancar dan benar 

 

SHALAT JAMAK 

 

1. Pengertian Shalat Jamak 

Shalat jamak ialah menggabungkan dua shalat didalam satu waktu. Misalkan 

shalat dzuhur dikerjakan diwaktu ashar. Shalat yang dapat dijamak adalah 

shalat dzuhur dijamak dengan ashar; dan shalat maghrib dijamak dengan 

isya. Shalat jamak terbagi menjadi dua: 

a. Jamak Taqdim 

Yaitu menggabungkan antara dua shalat dengan mengerjakannya pada 

waktu shalat pertama. Misalkan: Shalat dzuhur dengan ashar dikerjakan 

diwaktu dzuhur dan shalat maghrib dengan isya dikerjakan diwaktu 

maghrib. 

b. Jamak Ta’khir 

Yaitu menggabungkan antara dua shalat dengan mengerjakannya pada 

waktu shalat kedua. Misalkan: Shalat dzuhur dengan ashar dikerjakan 

diwaktu Ashar, dan shalat maghrib dengan isya dikerjakan diwaktu isya. 

 

2. Syarat Sah Shalat Jamak 

a. Syarat Jamak Taqdim 

1) Dikerjakan dengan tertib; yakni dengan shalat yang pertama. 

Misalnya dzuhur dahulu, kemudian Ashar. Dan maghrib dahulu 

kemudian isya. 

2) Niat jamak dilakukan pada shalat pertama. 

3) Berurutan antara keduanya; yakni tidak boleh disela dengan shalat 

sunat atau perbuatan lain. 

b. Syarat Jamak Ta’khir 

1) Niat jamak ta'khir dilakukan pada shalat yang   pertama. 

2) Masih dalam perjalanan menuju tempat datangnya        waktu shalat 

yang kedua. 
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c. Niat Shalat Jamak 

1) Niat shalat dzuhur jamak taqdim 

هْره اَرْبعََ رَكَعَاتٍ مَجْمُوْعاً مَعَ العَصِْه  یٍْْ اُصَلَ ه فرَْضَ الظُّ عَ تقَْده   جََْ

ه تعََالََ  َّ  لِله
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu zhuhur empat rakaat yang 

dijamak dengan Ashar, fardu karena Allah Ta’aala” 

 

2) Niat shalat jamak ta’khir zhuhur dengan ashar 

هْره اَرْبعََ رَكَعَاتٍ مَجْمُوْعاً مَعَ العَصِْه  يٍْْ  اُصَلَ ه فرَْضَ الظُّ عَ تآَ خه  جََْ

ه تعََالََ  َّ  لِله
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu zhuhur empat rakaat yang 

dijamak dengan Ashar, fardu karena Allah Ta’aala” 

 

Untuk shalat ashar nya, tidak perlu menggunakan niat shalat jamak 

lagi, melainkan membaca niat shalat ashar  seperti biasa. 

 

3) Niat shalat Maghrib Jamak Taqdim 

شَاءه  عَ  اُصَلَ ه فرَْضَ المغَْرهبه ثلَََثَ رَكَعَاتٍ مَجْمُوْعاً مَعَ العه جََْ

یٍْْ  ه تعََالََ   تقَْده َّ  لِله
Artinya: “Aku sengaja shalat maghrib tiga rakaat yang dijamak 

dengan Isya, fardu karena Allah Ta’aala”. 
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4) Niat shalat Maghrib Jamak Ta’khir 

شَاءه  عَ   اُصَلَ ه فرَْضَ المغَْرهبه ثلَََثَ رَكَعَاتٍ مَجْمُوْعاً مَعَ العه جََْ

يٍْْ  ه تعََالََ   تآَ خه َّ  لِله

Artinya: “Aku sengaja shalat maghrib tiga rakaat yang dijamak 

dengan Isya, fardu karena Allah Ta’aala” 

 

3. Tata Cara Sholat Jamak 

a. Sholat Jamak Taqdim  

Caranya dengan mengerjakan sholat dhuhur terlebih dahulu, kemudian 

dilanjut dengan sholat ashar. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 

1) Sholat Dhuhur  

➢ Membaca niat sholat jamak taqdim. 

ماما( اداء  تقدیْ جَع بِلعصىر مجموعا ركعات  اربع الظهر فرض اصلِ تعالَ  لله )مآ موما/ا   

➢ Takbiratul Ihram dilanjutkan sholat dhuhur sebanyak 4 rakaat 

seperti biasa dan terakhir salam. 

➢ Kemudian dilanjutkan melaksanakan sholat ashar. 

2) Sholat Ashar 

➢ Setelah selesai salam (sholat dhuhur), segera berdiri bangkit 

kembali untuk melaksanakan sholat Ashar (tanpa baca wirid, 

sholat sunah atau aktifitas lain) di antara keduanya. 

➢ Membaca niat sholat jamak taqdim ashar: 

ماما( اداء الظهر مع مجموعا ركعات اربع العصِ فرض اصلِ تعالَ  لله )مآ موما/ا   
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➢ Takbiratul Ihram, dilanjutkan dengan bacaan-bacaan dan 

gerakan sholat ashar sebagaimana biasa sebanyak 4 rakaat. 

➢ Kemudian ditutup dengan salam pada rakaat keempat. 

Begitu juga dengan jama' taqdim pada sholat maghrib dan isya'. 

 

b. Sholat Jamak Ta’khir 

Sholat jamak ta'khir artinya mengumpulkan dua sholat dengan 

mengerjakannya pada waktu sholat yang kedua.  

Contoh: sholat dhuhur dan ashar dilakukan ketika waktu ashar, maka 

melakukan sholat dhuhur (4 rakaat) dulu, kemudian disusul sholat ashar 

(4 rakaat). 

 

Cara jamak ta'khir sholat dhuhur dan ashar: 

➢ Membaca niat jamak ta'khir sholat dhuhur: 

هْرهآ ربع فرَْضَ  آصَُلِ ه  ماما( اَدَاءً  العَصِْه  مع مَجْمُوْعاً رَكعَاتٍ  الظُّ تعََالَ  للهه  )مآ موما/ا   

➢ Mulai mengerjakan sholat Dhuhur dengan diawali takbiratul 

ihram 

➢ Membaca doa iftitah 

➢ Membaca surat Al Fatihah 

➢ Membaca surat pendek 

➢ Rukuk, I'tidal, Sujud, Duduk di antara dua sujud, dan sujud 

kedua, 

➢ Berdiri untuk mengerjakan rakaat kedua dan seterusnya 

➢ Tasyahud awal, Tasyahud akhir 
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➢ Salam 

➢ Kemudian berdiri dan berniat sholat ashar jamak ta'khir dengan 

niat sebagai berikut: 

هْره  مع مَجْمُوْعاً رَكعَاتٍ  آ ربع العَصِْه  فرَْضَ  آصَُلِ ه  ماما)الظُّ تعََالَ  للهه  اَدَاءً  (مآ موما/ا   

➢ Mengerjakan sholat ashar sebagaimana sholat pada umumnya 

dan diakhiri dengan salam. 

 

No. Materi Tanggal 
Predikat Paraf 

Guru A B C D 

1. 
Niat shalat dzuhur jamak 

taqdim 
     

 

2. 
Niat shalat dzuhur jamak 

ta’khir 
     

 

3. 
Niat shalat maghrib 

jamak taqdim 
     

 

4. 
Niat shalat maghrib 

jamak ta’khir 
     

 

5. 
Praktik shalat dzuhur 

jamak taqdim 
     

 

6. 
Praktik shalat dzuhur 

jamak ta’khir 
     

 

7. 
Praktik shalat maghrib 

jamak taqdim 
     

 

8. 
Praktik shalat maghrib 

jamak ta’khir 
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SHALAT QASHAR 

 

1. Pengertian Shalat Qashar 

Shalat Qashar adalah meringkas atau memperkecil bilangan rakaat 

dalam shalat   fardhu. Shalat yang dapat di qashar adalah shalat  yang 

jumlahnya empat rakaat, seperti shalat dzuhur, ashar dan isya; disingkat 

menjadi dua  rakaat. 

Meng-qashar shalat hanya dapat dilakukan jika sedang bepergian jauh. 

Terutama safar (perjalanan) yang disertai kesulitan. Shalat     qashar 

merupakan rukhsah (keringanan) bagi orang yang bepergian jauh, sehingga 

tidak punya alasan untuk tidak mengerjakan shalat. 

 

2. Syarat Sah Shalat Qashar 

a. Perjalanan berjarak jauh, sekurang-kurangnya 81 km, atau perjalanan 

yang ditempuh sehari semalam. 

b. Perjalanan yang dilakukan itu bukan perjalanan maksiat. 

c. Shalat yang boleh di qashar adalah shalat yang berjumlah empat rakaat, 

dan bukan qadha shalat. 

d. Berniat meng-qashar shalat pada saat      takbiratul ihram. 

e. Apabila seorang musafir tinggal di suatu  daerah untuk menunaikan 

kepentingannya, dan ia tidak berniat mukim/menetap, maka 

diperbolehkan       baginya untuk melakukan qashar hingga meninggalkan 

daerah tersebut. 

 

3. Niat Shalat Qashar 

a. Shalat qashar dhuhur 

ه تعََالََ  َّ ا لِله هْره رَكْعَتيَْْه قصًَِْ  اُصَلَ ه فرَْضَ الظُّ

Artinya : “Aku niat shalat fardhu dzuhur secara qashar dua rakaat karena 

Allah” 
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b. Shalat qashar ashar 

ه تعََالََ  َّ ا لِله   اُصَلَ ه فرَْضَ العَصِْه رَكْعَتيَْْه قصًَِْ

Artinya : “Aku niat shalat fardhu Ashar secara qashar dua rakaat karena 

Allah” 

c. Shalat qashar isya 

ه تعََالََ  َّ ا لِله شَاءه رَكْعَتيَْْه قصًَِْ  اُصَلَ ه فرَْضَ العه

Artinya : “Aku niat shalat fardhu Ashar secara qashar dua rakaat karena 

Allah” 

 

 

No. Materi Tanggal 
Predikat Paraf 

Guru A B C D 

1. Niat shalat qashar dzuhur      
 

2. Niat shalat qashar ashar      
 

3. Niat shalat qashar isya’      
 

4. 
Praktik shalat qashar 

dzuhur 
     

 

5. Praktik shalat qashar ashar      
 

6. Praktik shalat qashar isya’      
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SHALAT JAMAK DAN QASHAR 

 

Musafir yang memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan diatas boleh 

mengerjakan shalat jamak dan qashar sekaligus, yaitu mengumpulkan shalat 

dan memendekkannya. Berikut lafadh niat sholat qashar dengan jamak: 

 

1. Niat Shalat Dzuhur Qashar Jamak Taqdim 

ا وَ  هْره رَكْعَتيَْْه قصًَِْ ه تعََالََ العَصِْه  مَجْمُوْعاً مَعَ  اُصَلَ ه فرَْضَ الظُّ َّ  لِله
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu zhuhur dua rakaat yang dijamak dengan 

Ashar, fardu karena Allah Ta’aala” 

 

2. Niat Shalat Ashar Qashar Jamak Taqdim 

ا وَ مَجْمُوْعاً  ه تعََالََ  مَعَ اُصَلَ ه فرَْضَ العَصِْه رَكْعَتيَْْه قصًَِْ َّ  الظُهْره لِله
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Ashar, dua rakaat yang dijamak dengan 

zhuhur fardu karena Allah Ta’aala” 

 

3. Niat Shalat Dzuhur Qashar Jamak Ta’khir 

ه تعََالََ  َّ ا وَ مَجْمُوْعاً مَعَ العَصِْه لِله هْره رَكْعَتيَْْه قصًَِْ  اُصَلَ ه فرَْضَ الظُّ
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu zhuhur dua rakaat yang dijamak dengan 

Ashar, fardu karena Allah Ta’aala” 

 

4. Niat Shalat Ashar Qashar Jamak Ta’khir 

ه تعََالََ  َّ ا وَ مَجْمُوْعاً مَعَ الظُهْره لِله  اُصَلَ ه فرَْضَ العَصِْه رَكْعَتيَْْه قصًَِْ
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Ashar,dua rakaat yang dijamak dengan 

zhuhur fardu karena Allah Ta’aala” 
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5. Niat Shalat Isya’ Qashar Jamak Taqdim   

ه تعََالََ  َّ ليَْهه المغَْرهبه لِله ا وَ مَجْمُوْعاً اه شَاءه رَكْعَتيَْْه قصًَِْ  اُصَلَ ه فرَْضَ العه
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Isya, dua rakaat yang dijamak dengan 

maghrib fardu karena Allah Ta’aala” 

 

6. Niat Shalat Isya’ Qashar Jamak Ta’khir 

ه تعََالََ  َّ ليَْهه المغَْرهبه لِله ا وَ مَجْمُوْعاً اه شَاءه رَكْعَتيَْْه قصًَِْ  اُصَلَ ه فرَْضَ العه
Artinya : “Aku sengaja shalat fardhu Isya dua rakaat yang dijamak dengan 

maghrib fardu karena Allah Ta’aala” 

 

Tata Cara Sholat Jamak Qashar 

Jamak artinya mengumpulkan. Qoshor artinya menyingkat atau meringkas.  

Sholat yang bisa dijamak dan di qoshor adalah sholat dhuhur, ashar, dan isya'. 

Sholat-sholat itu bisa diringkas menjadi dua rakaat saja. Sedangkan sholat mghrib 

tetap dilaksanakan 3 rakaat. 

 

Tata Cara Jamak Taqdim Qoshor. 

Dilaksanakan pada waktu sholat pertama (misal: dhuhur & ashar dikerjakan pada 

waktu dhuhur). Tata cara pelaksanaannya sebagai berikut: 

 

1) Jamak taqdim qashar dhuhur dan ashar: 

➢ Berdiri dan membaca niat sholat dhuhur jamak taqdim disertai qashar 

(empat rakaat menjadi dua rakaat): 

لعَصِْه  مَجْمُوعاً رَكْعَتيَْْه  الظهره  فرَضَ  آ صلِ ه  يمًْا جََعًا بِه ماما( آ داءً  تقَْده تعالَ  لله )مآ موما/ا   

➢ Takbirotul ihrom, membaca doa iftitah, membaca surat al-Fatihah dan 

seterusnya, pada rokaat kedua melakukan tasyahhud/tahiyyat akhir 

dan salam. 

➢ Kemudian berdiri untuk melaksanakan sholat ashar jamak taqdim 

Qoshor dengan niat sebagai berikut: 
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لظهره  مَجْمُوعاً رَكْعَتيَْْه  العصِه  فرَضَ  آ صلِ ه  يمًْا جََعًا بِه ماما( آ داءً  تقَْده تعالَ  لله )مآ موما/ا   

➢ Takbirotul ihrom, membaca doa iftitah, membaca surat al-Fatihah dan 

seterusnya, pada rokaat ke dua melakukan tasyahhud/tahiyyat akhir 

dan salam. 

2) Jamak taqdim qashar maghrib dan isya’: 

➢ Melaksanakan sholat maghrib 3 rakaat dengan membaca niat sholat 

maghrib jamak taqdim disertai qashar: 

شَاءه  مَجْمُوعاً رَكْعَاتٍ  ثلَثَ  المغَرهبه  فرَضَ  آ صلِ ه  لعه يْمًا جََعًا بِه ماما ( آ داءً  تقَْده تعالَ  لله )مآ موما / ا   

➢ Takbirotul ihrom, membaca doa iftitah, membaca surat al-Fatihah dan 

seterusnya pada rokaat kedua melaksanakan tasyahhud/tahiyyat awal, 

kemudian berdiri lagi untuk melaksanakan rokaat ke tiga, pada rokaat 

ketiga melaksanakan tasyahhud/tahiyyat akhir lalu salam. 

➢ Kemudian berdiri lagi untuk melaksanakan sholat isya' Jamak Tadim 

Qoshor dengan niat sebagai berikut: 

لمغرب مَجْمُوعاً رَكْعَتيَْْه  العشاؤ فرَضَ  آ صلِ ه  يمًْا  جََعًا  بِه ماما( آ داءً  تقَْده تعالَ  لله )مآ موما/ا   

➢ Takbirotul ihrom, membaca doa iftitah, membaca surat al-Fatihah dan 

seterusnya, pada rokaat ke dua melakukan tasyahhud/tahiyyat akhir 

dan salam. 

 

Tata Cara Jamak Ta’khir Qoshor: 

Sholat Dhuhur dilakukan di Waktu Ashar (Jamak Ta'khir + Qashar) 

➢ Niat Sholat Dzuhur (2 rakaat): 

هْره  فرَْضَ  آصَُلِ ه  عًا بِلعَصِْه  مع مَجْمُوْعاً قصًِا  رَكعَتيْ الظُّ ا جََْ يًْْ ماما( اَدَاءً  تآَ خه تعََالَ  للهه  ) مآ موما/ا   

 

➢ Setelah salam, kemudian berdiri lagi untuk melaksakan sholat ashar 2 

rakaat, dengan niat: 

لََ  مَجْمُوْعاً قصِا رَكعَتيْ العَصِْه  فرَْضَ  آصَُلِ ه 
ِ
عًا ا هْرهجََْ يًْْا  الظُّ ماما( اَدَاءً  تآَ خه تعََالَ  للهه  ) مآ موما/ا   

➢ Mengerjakan sholat ashar 2 rokaat sebagaimana sholat pada umumnya dan 

diakhiri dengan salam. 
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No. Materi Tanggal 
Predikat Paraf 

Guru A B C D 

1. 
Niat shalat dzuhur qashar 

jamak taqdim 
     

 

2. 
Niat shalat ashar qashar 

jamak taqdim 
     

 

3. 
Niat shalat dzuhur qashar 

jamak ta’khir 
     

 

4. 
Niat shalat ashar qashar 

jamak ta’khir 
     

 

5. 
Niat shalat isya’ qashar 

jamak taqdim 
     

 

6. 
Niat shalat isya’ qashar 

jamak ta’khir 
     

 

 

 

SHALAT JENAZAH 

Shalat jenazah tatacara pelaksanaannya berbeda dengan sholat pada umumnya. 

Shalat jenazah tidak ada rukuk, sujud dan duduk. Sholat jenazah dikerjakan dengan 

berdiri. 

 

1. Rukun Shalat Jenazah 

a. Berdiri bagi yang mampu 

b. Niat  

c. Takbir empat kali 

d. Membaca surah Al Fatihah 

e. Membaca sholawat Nabi 

f. Membaca doa untuk jenazah 

g. Salam 
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2. Tata Cara Shalat Jenazah 

a. Niat Sholat Jenazah 

Niat wajibnya di dalam hati dan waktunya berbarengan dengan takbirotul 

ihrom. Sedangkan melafadzkan niat sebelum takbir hukumnya adalah 

sunnah.  

Perhatikan lafadh niat untuk mayyit laki-laki dan niat untuk mayyit 

perempuan: 

 

1) Niat Sholat Jenazah Laki-laki 

مَامًاالاتٍ فرَْضَ يَْْ اُصَلَ ه علَََ هَذَاالمَْي هته اَرْبعََ تكَْبه     /كهفَايةَه اه

ه تعََالََ  َّ مُوْمًا لِله  مَآ ْ
Artinya: saya niat shalat atas jenazah ini empat kali takbir fardhu 

kifayatin imam / makmum karena Allah Ta’ala. 

 

2) Niat Sholat Jenazah Perempuan 

تةَه اَرْبعََ تكَْبه  هه المَْي ه مَامًاالاتٍ فرَْضَ يَْْ اُصَلَ ه علَََ هَذه    /كهفَايةَه اه

ه تعََالََ  َّ مُوْمًا لِله  مَآ ْ
Artinya: saya niat shalat atas jenazah ini empat kali takbir fardhu 

kifayatin imam / makmum karena Allah Ta’ala 

 

3) Takbir pertama, membaca surat Al-Fatihah 

 

4) Takbir kedua, membaca shalawat Nabi  

ده  نََ مُحَمَّ ده ي ه ه س َ دٍ وَعلَََ اَلِه نََ مُحَمَّ ده ي ه ْ علَََ س َ  اَللَّهمَُّ صَل ه وَسَلَ ه
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5) Takbir ketiga, mendoakan jenazah 

Doa untuk jenazah laki-laki: 

هه وَاعْفُ عَنْهُ   هُ وَعاَفه  اَللهمَُّ اغْفهرْلَُِ وَارْحََْ
Artinya: Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah dia. Selamatkan dan 

maafkanlah dia. 

Doa untuk jenazah perempuan: 

هاَ وَاعْفُ عَنْْاَ   هاَ وَعاَفه  اَللهمَُّ اغْفهرْلهَاَ وَارْحََْ
Artinya: Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah dia. Selamatkan dan 

maafkanlah dia 

 

6) Takbir keempat, lalu berdoa 

Doa untuk jenazah laki-laki: 

رهمْناَ اَجْرَهُ وَلَاتفَْتهنَّا بعَْدَهُ وَاغْفهرْلنَاَ وَلٌَِ   اَللهمَُّ لَاتََْ
Artinya: "Ya Allah, janganlah jadikan pahalanya tidak sampai kepada kami 

(janganlah Engkau meluputkan kami akan pahalanya), dan janganlah 

Engkau memberi kami fitnah  sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan 

dia." 

Doa untuk jenazah perempuan: 

رهمْناَ اَجْرَهَا وَلَاتفَْتهنَّا بعَْدَهَا وَاغْفهرْلنَاَ وَلهَاَ  اَللهمَُّ لَاتََْ
Artinya: "Ya Allah, janganlah jadikan pahalanya tidak sampai kepada kami 

(janganlah Engkau meluputkan kami akan pahalanya), dan janganlah 

Engkau memberi kami fitnah sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan 

dia." 

 

7) Salam 
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Penilaian praktek Sholat Jenazah: 

No. Materi Tanggal 
Predikat Paraf 

Guru A B C D 

1. 
Melafalkan niat shalat 

jenazah 
     

 

2. 
Membaca surat Al-Fatihah 

(Takbir ke-1) 
     

 

3. 
Membaca shalawat nabi 

(Takbir ke-2) 
     

 

4. 
Membaca doa untuk 

jenazah (Takbir ke-3) 
     

 

5. 
Membaca doa untuk 

jenazah (Takbir ke-4) 
     

 

6. Salam      
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Juli 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Juli 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Agustus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Agustus 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : September 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : September 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Oktober 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Oktober 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : November 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : November 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Desember 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Desember 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Januari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Januari 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Februari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Februari 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Maret 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Ibadah 

Sholat subuh                 

Sholat duhur                 

Sholat ashar                 

Sholat maghrib                 

Sholat isya’                 

Mengaji                 

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
                

Berakhlak kepada 

guru 
                

Berakhlak kepada 

teman 
                

Berakhlak kepada 

diri sendiri 
                

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
                

Tanda tangan  

Orang Tua 
   

Tanda tangan 

Guru 
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ASESMEN IBADAH DAN BUDI PEKERTI 

Jika mengerjakan berilah tanda (√), Jika tidak mengerjakan berilah tanda (-) 

Kegiatan 
Bulan : Maret 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Ibadah 

Sholat subuh                

Sholat duhur                

Sholat ashar                

Sholat maghrib                

Sholat isya’                

Mengaji                

Budi Pekerti 

Berakhlak kepada 

orang tua 
      

         

Berakhlak kepada 

guru 
      

         

Berakhlak kepada 

teman 
      

         

Berakhlak kepada diri 

sendiri 
      

         

Berakhlak kepada 

lingkungan sekitar 
      

         

Tanda tangan  

Orang Tua 

 

  

 

Tanda tangan  

Guru 
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KETERANGAN KETUNTASAN 

 

 

Menerangkan bahwa siswa/i berikut: 

 

Nama   : 

Tempat tanggal lahir : 

NISN   : 

Instansi  : 

 

Telah menunjukkan perkembangan dalam menuntaskan target kecakapan 

ubudiyah kelas VI pada semester ganjil dan genap, dengan predikat 

................................... . Oleh karena itu semoga siswa yang bersangkutan 

dapat mengamalkan kecakapan ubudiyah tersebut dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Amin.  

 

Malang, ........................................ 

Kepala Sekolah, 

 

 

................................................... 

   Guru Pengampu, 

 

 

................................................... 

 

 


